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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
A Sejalan dengan kondisi perekonomian yang semakin
berkembang saat ini, yang secara langsung maupun ti-
dak langsung akan berpengaruh pada peningkatan opera

si perusahaan baik disektor swasta maupun pada Badan

usaha milik negara maka salah satu akibatnya adalah
bahwa managemen dituntut untuk mampu mengendalikan
seluruh agktivitas dari perusahaan tersébut .

Dalam suatu perusahaan yang terdiri atas seofang
pimpinan dan berapa orang pegawai saja maka masih
dimungkinkan bagi pimpinan untuk dapat secara lang -
sung mengikuti dan mengawasi setiap kegiatan dari pe
gawai tersebut, namun sejalan dengen semakin besar
dan luasnya ruang lingkup operasi perusahaan maka
kemampuan -impinan didalam mengendalikan semakin ter
batas , untuk itu disini diperlukan sekali suatu sis
tem pengendalian intern yang memadai , yang dapat
membantu managemen menjaga keamanan harta milik peru
sahaan yang dapét memberikan keyakinan padanya bahwa
apa yang dilaporkan pegawai bawahannya itu benar dan
dapat dipercaya , yang dapat mendorong efisiensi usa
ha dan yang terus-menerus memonitor bahwa kebijaksa-
naan yang ditetaékan pimpinan dijalankan,hal ini. ber

guna sekali bagi pimpinan untuk pengambilan‘keputusan

1



didalam mencapai tujuan .

Mengenai pentingnya suatu sistem pengendalian in
tern sudah jelas sebagaimana diuraikan diatas, tetapi
yang menjadi masalah sekarang adalah, apakah sistem
pengendalian intern yang ditetapkan tersebut sudah di
laksanakan sebagaimana mestinya, dalam arti sudah da-
pat dihindarkan terjadinya kesalahan-kesalahan . baik
yang disengaja maupun yang tidak disengaja dalam pe -
laksansan operasi , sehingga efisiensi operasi dapat
dicapai . Untuk mengatasi masalah ini vimpinan memer-
lukan adanya suatu bagian yang mengawasi pelaksanaan
rengendalian intern tersebut yaitu merupakan suatu ba
gian didalam perusahaan yeng sifatnya independen seba
gai pemeriksa intern , Yang akan membantu pimpinan di
dalam menjalankan tugasnya . Ciri khusus bagian peme-
riksa intern a2dalah, ia memiliki fungsi yang spesifik
yaitu sebagai alat pengawasan terhadap ‘pengendalian
lainnya, dimana dalam melaksanakan fungsinya tersebut
pemeriksa intern akan melakukan aktivitas pemeriksaan
yeng independen atas sistem pengendalian intern seca-
re keseluruhan sehingga diharapkan akan dapat mengu -
rangi, karena tidak mungkin untuk menghilangkan sama
sekali , kesalahan-kesal:ahan yang terjadi pada pelak-
Sanaan operasi perusahaan .

Perusahaan yang menjadi obyek penelitian penulis



adalah Perusahaan Jawatan Kereta Api . Perusahaan ini
merupakan perusahaan negara yang bergerak dalam 'bi.-
dangs:jasa angkutan dan Juga merupakan perusahaan yang
berukuran besar bila dilihat dari sarana-sarana yang
dimilikinya , seperti panjsong jaringan rel kereta api
yang mencapai ribuan kilometer, gerbong kereta api ,
dan luas jangkauan operasinya .

Salah satu tugas poko PJXA adalah menyelengara -
kan jasa angkutan diatas rel kereta api guna memper -
lancar arus barang dan manusia . Untuk - -melaksanakan
tugas tersebut, selain nendapat bantuan subsidi dari
pemerintah , sebsgian besar sangat bergantung pada
pandapatan yang diperolehnya dari hasil operasi . Pen
dapatan di PJKA bersumber dari angkutan penumpang ’
angkutan barang dan usaha-uszha pelengkap lainnya se-
perti sewa tanah , sewa gudang, restorasi dan sebagai

nya .
Secara keseluruhan ’ pehdapatan dari angkutan pe

numpang merupakan sumber terbesar dari pendapatan PJ-
KA , oleh karena itulah maka disini diperlukan adanya
usaha untuk menyelamatkan pendapatan tersebut dari ke
Salahan-kesalahan . Tampa pengendalian besar kemunglki
nan timbul kesalahan dalsm hal pencatatan dan pelapo-
ran hasil penjualan karcis penumpang tidak tercapai -

" nya target penjualan sesuai rencana , yang mengakibat



1.2.

tidak tercapainya target pendapatan dan .lain - lain . -
Deﬁgan demikian perlu adanya pemeriksaan yang terus
menerus oleh bagian pemeriksaan intern , atas pekerja
an bagian penjualan untuk dapat meyakinkan dan memoni
tor bahwa mereka telah melaksanakan tugasnya .sesuail
dengan kebijaksanaan dan prosedur-prosedur yang telah
ditetapkan .

Berdasarkan uraian diatas , penulis merasa..ter
terdorong untuk melakukan penelitian dalam penyusunan
skripsi dengan judul :

" Peranan Pemeriksaan Intern Sebagai Alat Bantu
Pimpinan Dalam Upaya Meningkatkan Efektifitas
Pengendalian Intern Pendapatan Pada Angkutan

Penumpang Kereta Api . "

Identifikasi Masalsh

Berkenan dengan latar belakang penelitian yang
telah diuraikan diatas perlu kiranya memberikan pen-
jelasan terhadap pengenalan masalah yang hendak diba-
has pada skripsi ini dengan maksud untuk menghindar -
kan diri dari pembahasan yang terlampau luas atau ter
lalu sempit terhadap beberapa pengertian yang terkan-
dung didalamnya . Adapun masalah yang akan dibashas da
lam skripsi ini adalah sebagai berikut :

a. Bagaimana menentukan/menilai gppakah pegendalian

intern yang berjalan sudah efektif atau belum .



b. Bagaimana menentukan suatu pengendalian intern atas

pendapatan yang paling efektif .

1.3. Maksud dan tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui seberapa jauh peranan pemeriksaan
intern sebagai alat bantu pimpinan dalam usaha un -
tuk meningkatkan efektivitas pengendalian . intern
pendapatan pada angkutan penumpang .

2. Untuk mempelajari dan menilai ruang lingkup atas
fungsi bagian pemeriksaan intern , serta kebijaksa-~

naan tertinggi yang ditujukan kepada bagian pemerig

saan intern serta program pemeriksaan dan pelaksana

annya .
Dengan adanya pemeriksaan yang dilakukan secara perio-
dik dan terencana oleh pemeriksa intern s perusahaan
yang bersangkutan kemudian melaporkan hasil-hasil pe -
meriksaan tersebut kepada pimpinan tertinggi perusaha-
an yang selanjutnya akan melakukan tindak lanjut terha
dap hal-hal yang merupakan masalah dalam laporan terse
but , maka sistem pengendalian intern pendapatan pada
angkutan penumpang kereta api dapat berjalan sebagaima

na mestinya .



1.4, Kegunaan Penelitian

Dari keterangan-keterangan yang telah didapat
penulis mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat

, dimanfaatkan oleh berbagai fihak .

1. Manfaat bagi penulis yang diperoleh dari peneliti
an ini adalah untuk lebih memahami bagaimana pera
nan pemeriksaan intern intern sebagai alat bantu
pimpinan dalam upaya meningkatkan efektivitas pe-
ngendalian intern pendapatan pada angkutan penum-
pang kereta api , juga skripsi ini merupakan sa -
lah satu syarat dalam menmpuh ujian negara sarja-
na lengkap S1 pada jurusan Akuntansi Fakultas Eko..
noni Universitas Pakuan Bogor juga untuk menambah
pengetahuan praktis dalam bidang akuntansi .

2. Untuk memperluas ruang pikir dan pandangan penu -
lis terhadap pengendalian intern serta pemeriksa-
an intern yang semula hanya penulis ketahui dari
teori yang ada , dan melihat aplikasinya dglam
praktek di perusahaan .

5. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan serta sum-
bangan pikiran dalam bidang akuntansi khususnya
untuk perusahaan yang bersangkutean dalam mengem -

bangkan internal control yang telah diterapkan

agar dapat memadai .



1.5. Kerangka Pemikiran

Dengan semakin berkembangnya perusahaan,baik
dalam kegiatan maupun jumlah pegawai, maka makin
disadari pula bahwa ruang lingkup pimpinan dalam
mengendalikan kegiatan perusahaan menjadi menjadi
semakin terbatas , sehingga tidak dapat mengikuti
fahapan kegiatan usaha secara langsung .untuk itu
semakin dirasakan bahwa pimpinan membutuhkan ada
nya suatu sistem pengendalian intern yang memadai
untuk seluruh aktivitas perusahaan sy Yang akan
membantu pimpinan didalam menjslankan tugasnya
agar tujusn dapattercapai . Perlunya penerapan
.Sistem péngendalian intérn untuk .tujuan seperti
dikemukaksn diatas , tercermin dalam definisi sis
ten pengendalian intern dari Ikatan Akuntan Indo-
nesia ( 6 - hlm 22 ) , yaitu sebagai berikut :

" Sistem Internal control meliputi rencansa
organisasi serta semua metode dan keten-
tuan -~ ketentuan yang terkoordinir yang
dianut dalam perusahaan untuk melindungi
harta miliknya , memeriksa kecermatan ,
dan seberapa jauh data accounting dapat
dipercaya, meningkatkan efisiensi usaha
dan mendorong ditatinya kebijaksanaan pe
rusahaan yang telah digariskan . "

Jadi jelas dengan diterapkannya pPengendalian
intern , maka dapat diharapkan selain penyeleweng-

an atas harta kekayaan perusahaan dan kesalahan

data akuntansi dapat diketahui secepat mungkin



Juga masalah efisiensi usaha dan ditaatinya kebijak -
sanaan perusahaan dapat dicapai . Selain dari pada
itu untuk mendapatkan suatu sistem pengendalian in -
tern yang memuaskan , maka harus dipenuhi syarat ter-
tentu , seperti dikemukakan oleh Alvin A. Arens/James
K. Loebbecke ( 7 - hlm 217 ) , yaitu bahwa sistem pe-
ngendalian intern yang memuaskan mempunyai enam karag
terristik sebagai berikut :

a. Competent, tustworty personnel with clear

lines of authority and responsibility .

b. Adequate segregation of duties .

¢. Proper procedures for authoriration .

d. Adequate documents and records .

e. Physical controlover assats and records .

f. Independent chechs on performence .

dari kxeenam unsur pengendalian intern diatas s unsur
yang terakhir harus adanya staf pemeriksaan intern
yang independen terhadap bagian ini mempunyai tugas
untuk melakukan penilaian dan pengkajian secara cer -
mat dan terus-menerus terhadap kelima unsur laipnya
dari pengendalian lainnya . Pengertian pemeriksaan in
tern menurut Statement of responsibility of internal
Auditor ( 5 ) , adalah sebagai berikut :

" Internal auditing is an independent appraisal
activity within an organization for the re -
view of operation as a service for management.
It is a managerial control by measuring . anéd
evaluating the effectiveness of other control.

Dari pengertian Pemeriksaan intern diatas tampak ,bah .

wa tujuan utama dari pemerikssan intern adalah memban



tu seluruh anggota manajemen didalam -melakssanakan
tanggung jawabnya secara lebih efektif, dengan jalan
memberikan analisa-analisa s penilaian-penilaian dan
rekomendasi yang disertai komentar yang berhubungan
dengan kegiatannya . Jadi pemeriksaan intern  bukan '
merupakan fungsi operasional , karena ia tidak ter -
libat dalam kegiatan utama perusahaan seperti pembe-
lian, penjualan dan sebagainya . tetapi pemeriksaan
intern mempunyai tugas untuk melaksanakan aktivitas
pemeriksaan yang independen atas seluruh kegiatan pe
rusahasn , atau dengan kata lain pemeriksaan _inbern
merupakan fungsi jasa . Untuk dapat memberikan jasa
tersebut , akan meliputi tiga kegiatan utama , seper
ti dikemukakan oleh Howard F Stetler (9) , yaitu :
a. Verifikasi dilakukan dengan memeriksa dokumen,
catatan dan laporan apakah telah mencerminkan
keadaan yang sebenarnya . ’
b. Evaluasi menilai pelaksanaan prosedur yang te
lah ditetapkan dan juga orang(pegawai) yang
melaksanakan prosedur tersebut .
¢. Compliance untuk memastikan apakah . program
yang direncanakan telah dilaksanakan dengan
sebenarnya .
Selain dari itu untuk dapat melaksanskan suatu peme-
riksaan intefn yang efektif, bagian pemeriksaar in -
tern harus memiliki sifat independen artinya . bahwa
ia tidak ikut atau terlibat dengan kegiatan-kegiatan
dari bagian yang diperiksanya serta bertanggung ja -

wab langsung kepada pimpinan tertinggi perusahaan .



10

Dan pemeriksaan intern juga harus obyektif dalam me
laksanakan pemeriksaan .

Dari pengertian pemeriksaan diatas , juga tam-
pak behwa pemeriksaan intern merupakan managerial
control, yang dilakukan dengan mengukur dan menilai
efektivitas pengendalian lainnya .

Dalam setiap organisasi perusahaan , pendapa -
tan merupakan sektor yang sangat penting untuk da -
pat menjaga kelangan hidup atau kontinuitas perusa-
haan yang bersangkutan . Demikian pula halnya deng-
an Perusahazan Jawatan Kereta Api, dimana pelaksana-
an operasi perusahaan juga akan bergantung pada pen
dapatan yang diperolehnya., Seperti telah diuraikan
dimuka bahwa pendapatan di PJKA sumber terbesar ber
asal dari bidang angkutan penumpang yaitu dari pen-
Jualan karcis penumpang. Penjualan karcis ini meru-
pakan transaksi kas dan seperti diketzhui kas mempg
nyai karakteristik tertentu antara lain kursngnya
indentifikasi mengenai kepemilikannya, dapat dengan
segera di transfer sehingga mudah disalahgunakan.
Berdasarkan hal ini dirasakan perlu adanya suatu
pengendalian atas pendapatan yang diperoleh perusa-
haan, dengan tujuan untuk mengamankan atau menghin-
darkan pendapatan dari kemungkinan terjadinya kesa-

lahan, sejak pendapatan tersebut diterima sampai
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pendapatan tersebut disimpan. Hal ini sesuai dengan
salah satu tujuan pengendalian kas yang dikemukakan
oleh J. Brkks Heckert James D. Willson ( 1-hlm 355)
y=2itu sebagai berikut :
1. Proper planning so that the requisite funds
are on hand to meet the business needs both
short term and long-range.

2. Effective utilization at all times of compa
ny funds.

5. Establishment of acountablyty for cash rece
ipts and sufficient safeguards until the mo
neys are pleced in the depository.

4. Establishment of controls to asure disburse
ment only for the legimate liabilities oF
company.

Jada butir 3 diatas tampak, dalam pengendalian kas
perlu adanya penetapan tanggung jawab untuk peneri-
maan kas dan pemberian perlindungan yang cukup sam-
pai setelah uangnya disimpan, dengan demikian diha-
rapkan dapat terhindari dari kesalahan < kesalahan
yang tidak diinginkan. Untuk dapat mencapai tujuan
diatas perlu adanya suatu sistem pengendalian in-
tern pendapatan yang memadai dan untuk menjamin pe-
laksanaan pengendalian intern pendapatan tersebut
perlu adanya aktivitas pemeriksaan dan penilaian da
ri pengendalian itu. Karena keterbatasan wakbtu dan
kemampuan manajemen seperti telah diuraikan dimuka,
maka bagian didalam perusahaan yang mampu menmberi -

kan jasa tersebut adalah bagian pemeriksaan intern.

Dari uraian diatas jelaslah bagaimana renting-
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pentingnya peranan pemeriksaan intern didalam memban
tu manajemen, yaitu dalam hal meneliti dan mengawasi
apakah sistem pengendalian intern yang telah ditetap
kan betul-betul telah dilaksanakan, Dan dalam kedu -
dukannya yang bebas dari kegiatan operasional dan a-
kuntensi, maka memungkinkan untuk dapat menilai .se-
mua aktivitas perusahaan. Selain dari itu bentuan pe
meriksaan intern dalam memberikan informasi yang be-
nar dan obyektif dapat dijadikan salah satu dasar ba
gi manajemen dalam mengambil kesputusan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis msncoba

merumuskan hipotesis sebeoga2i berikut :

" Dengan adanya aktivitas pemeriksaan intern a-
tas sistem pengendalian intern ‘pendapatan
yang dilaksanakan oleh bagian yang independen
akan membantu pimpinan dalam upaya meningkat-
kan efektivitas pengendzlian intern pendapat-
an pada angxutan penumpang kereta api. "

Metodologi Penelitian

Adapun metode penelitian ini dilakukan dengan
metode studi kasus pada Perusahaan Jawatan Kereta A-
Pi. Sedangkan data yarg dikumpulkan adalah terdiri a
tas dnta primer dan data sekunder.

Data primer dikumpulkan melalui tehnik obserpasi dan

wvawancara, sedangkan data sekunder diperoleh dengan
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cara mempelajari sumber informasi tertulis.

1.7 Iokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian dilaksanakasn di Perusa
hasn Jawatan Kereta Api Daerah Operasi I Jakarta, J1

Lapangan Setasiun Jakarta Kota No, 1 Jakarta.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pemeriksaan Intern

2.1.1. Pengertian Pemeriksaan Intern

Dengan semakin berkembangnya suatu organisasi
.usaha baik dalam luas operasinya maupun jumlahnya pe-
gawai , maka span of control yang dihadapi oleh mana-
Jjemen dalam hal mengawasi efektivitas pelaksanaan ke-
bijakan~kebijakan manajemen lainnya juga semakin ber-
kurang pula , untuk itu manajemen memerlukan adanya
bagian atau fungsi pemeriksaan intern didalam perusa-
haan yang akan membantunya.dalam hal mengawasi dan me
nilai pelaksanaan operasi dan kebijakan manajemen la-
innya . Sejalan dengan pengertian diatas Howard . F .
Stettler ( 9 hlm 81) mengemukakan sebagai berikut :

" The principal factor in its emergence was the
extended span of control faced by - management
in concerns employing thousands of people and
gggd?cging operations from widespreadlocati -

Dengan adanya aktivitas pemeriksaan yang dilakukan
oleh bagian pemeriksaan intern kemungkinan adanya pe-
nyelewengan dan kecurangan dalam bentuk apapun akan
dapat dikurangi .

Adapun pengertian pemeriksaan Intern yang pa-
ling dikenal adalah dikemukakan oleh Institute of In-~

ternal Auditor , dimana hal ini memberikan dua pe-

14
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ngertian pemeriksaan intern yang hampir sama.Dalam Sta
teﬁen of responsibilities of the Internal Auditors di-
nyatakan sebagai berikut : ( 5 -~ 1971 )

" Internal auditing is an independent appraisal ac
tivity within an organization for the review of
operation as a service for management.it is a ma
nagerial fungtion by measuring and evaluating =
the effectiveness of other control ."

Begitupun didalam Standards for the professional
practice of internal auditing dinyatakan sebagai beri-
kut : ( 10 - him 1)

":Internal auditing is an independent apparisal
function established within an organization to
examine and evaluate its activities as a service
to the organization . "

Dari kedua pengertian diatas tampak bahwa peme -
riksasn intern memberikan jasanya pada manajemen dan

organisasi melalui penilaian dam pemeriksaan operasio-
nal perusshaan . Perbedaan yang terdapat pada kedua pe
ngertian diatas pada jangkauan pemberian jasanya meli-
puti penilaian aktivitas operasi untuk manajemen, se -
dangkan dalem definisi kedua mencakup organisasi seca-
ra keseluruhan .

Pengertian pemeriksaan intern yang lebih menekag
kan pada aspek management control dikemukakan oleh The
National Industrial Confrence Board in Internal Audi -
ting Business poley no. 111 1963, seperti dikutip oleh
J.A. Cashin ( 11 hlm 7 - 3) , sebagai berikut :

" Internal auditing is a sries of process and tech
nicues throungh which an organization ' s own
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employees ascertain for the management,by means
of first-hand ,on the job observation , whether
: established management control are effective-
1y maintained: records and reports financial,Ac
counting and otherwise reflect actual operati -
ons and results accurately and promptly : . and
each division , department or other unit is ca-
rrying out the plens,policies,and procedures -
for which it is responsible ., "

dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan

bahwa :

1.

3.

5.

Pemeriksaan intern merupakan suatu aktivitas peni-
lajan didalam suatu organisasi usaha dan dilskukan
secara berkesinambungan .

Pemeriksaan intern bertanggung jawab kepada manage
men ( biasanya top managemen ) atas hasil pekerja-
an yang dilaksanakannya .

Pemeriksaan intern merupakan alat kontrol bagi ma-
nagemen yang berfungsi mengukur dan menilai efekti
vitas alat-alat kontrol lainnya .

Obyek penelitian , pemeriksaan dan penilaian bagi
pemeriksa intern adalah prosedur-prosedur , cata -
tan dan ketentuan-ketentuan lain yang ditetapkan
pimpinan perusahaaﬁ .

Penilaian dilakukan secara obyektif dan independen
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2.1.2. Tujuan dan ruang lingkup Pemeriksaan Intern

Dari pengertian yang tercakup dalam definisi-defi
nisi diatas dapat pula disimpulkan bahwa tujuan utama da
ri pemeriksaan intern adalah memberikan Jasa .

Sedangkan bentuk nyata dari jasa pemeriksaan in -
tern tersebut adalah membantu semua anggota manajemen da
lam menjalankan tanggung jawab atau kewajiban . mereka
agar terlaksana secara lebih efektif, dengan jalan membe
ri.mereka analisa-analisa , penilaian-penilaian dan reko
mendasi yang disertai komentar-~komentar berkaitan dengan
kegiatannya .

Hal ini sesuai dengan tujuan pemeriksaan intern seperti
dikemukakan oleh Institute of Internal Auditors (5~1971)
sebagai berikut :

" The objective of internal auditing is to assis-
tall members of management in the effective dis
charge of their responsibilities,by furnishing,
them with analyses,appraisals, recommendations,
and partinent comments concerning the activiti-
es reviewed ., "

Adapun jenis-jenis kegiatan yang dilakukan untuk menca -
pai tujuan tersebut , dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Melakukan pengkajian dan penilaian atas sehat tidak -
nya kelayakan dan penerapan dari pengendalian akuntan
si keuangan dan bentuk pengendalian kegiatan lainnya,

serta meningkatkan keefektifan pengendalian-pengenda=

lian tersebut dengan biaya yang pantas .
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2. Memastikan kepatuhan terhadap kebijaksanaan,rencana
rencana dan prosedur-prosedur .

3. Memastikan sampai sejauh mana harta perusahaan di -
pertanggung jawabkan dan dilindungi dari  berbagai
bentuk kerugian .

4. Memastikan tingkat kepercayaan data yang disusun da
lam organisasi .

5. Menilai kualitas dari pelaksanaan tanggung -jawab
yang dibebankan .

6. Memberikan saran-saran perbaikan operasi .

Jenis-jenis kegiatan diatas mencerminkan ruang-
lingkup _ dari pada kegiatan pemeriksaan intern.Dalam
hal ini The Institute of Internal Auditors dalam Stan-
darts for The Professional Practice ( 10 , 1980 ), me-~
rumuskan skope/ruang lingkup kegiatan pemeriksaan in -
tern secara lebih sistematis . Obyek-obyek yang dijang
kau oleh kegiatan pemeriksaan intern diperinci sebagai
berikut :

1. Tingkat Kepercayaan dan integritas imformasi .

Pemeriksaan intern harus mengkaji tingkat kepexr
cayaan dan integritas dari imformasi keuangan,opera
si, mengukur , mengklasifikasikan dan melaporkan im
formasi tersebut .

2. Kepatuhan terhadap kebijaksanaan ,rencana,prosedur,

dan peraturan .



3.

4.

50
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Pemeriksa intern harus mengkaji sistem yang ada
untuk memastikan kepatuhannya terhadap kebijaksanaasn |,
rencana, prosedur, hukum dan peraturan yang mempunyai
akibat yang berpengaruh terhadap operasi dan laporan ,

dan harus menentukan apakah organisasi berjalan dengan

- semestinya .

Pengamanan harta

Pemeriksaan intern harus mengkaji alat yang di-
gunakan untuk mengamankan harta serta memeriksa eksis -
tensi dari harta tersebut .
Pengunaan sumber-sumber ekonomi

Pemeriksa intern harus menilai aspek ekomomi
dan efisiensi daripada penggunaan sumber .
Pencapaian tujuan-tujuan dan Sasaran-sasaran terhadap
operasi atau program .

Pemeriksa intern harus mengkaji operasi-opersa
si atau program-program untuk memastikan apakah hasil
yang dicapai telah konsisten dengan tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan , dan apakah operasi - operasi
atau program-program dilaksanakan sesuai dengan renca-
na.

Sedangkan menurut Howard F. Stettler (9-h1m83)
untuk mencapai tujuan pemeriksaan intern akan melipu-
ti kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

" eeelt might be stated that the Internal Audi
tors is primarily concerned with evaluation,



Compliance and verification . "

dari pendapat diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
untuk mencapai tujuan tersebut , maka aktivitas penilai-
an yang dilakukan pemeriksa intern meliputi :

- Verifikasi

- Compliance

- BEvaluasi

Yang dimaksud dengan aktivitas Verifikasi adalah
memeriksa dokumen,catatan, dan laporan apakah hal - hal
tersebut telah mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

Aktivitas Compliance adalah kegiatan/ .aktivitas
untuk mengukur seberapa jauh tingkat daripada keteaatan
para pelaksana terhadap kebijaksanaan, brosedur,prinsip
-prinsip akuntansi dan peraturan serta undang-undang pe
merintah' yang mempunyai dampak terhadap operasi perusa

haan .
Dan yang dimaksud aktivitas evaluasi adalah me -

nilai pelaksanaan daripada prosedur maupun pelaksananya
oleh karena itu evaluasi menghendaki penggunaan pertim-
banéan yang memadai . Evaluasi erat hubungannya dengan
pengendalian intern , maka dari itu bagian pemeriksa in
tern selalu melakukan penilaian atau pemeriksaan terha-
dap sistem pengendalian intern untuk meyakinkan bahwa :
l. Sistem dari pada-prosedur pengendalian intern terse-

but telah memadai .
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2. Operasi - operasi perusahaan telah berjalan sesuai de
ngan tujuan yang diinginkan manajemen .

Hasil verifikasi , cémpliance dan evaluasi terse -
but selanjutnya disempaikan kepada manajemen , apabila
terjadi penyimpangan dari yang telah ditetapkan , maka
hal-hal tersebut dilaporkan dan diberi penjelasan menge-
nai sebab-sebab terjadinyé penyimpangan dan . . sekaligus
memberikan rékomendasi untuk jalan keluarnya . dengan de
mikian bagian pemeriksaan intern hanya bertanggung jawab
sebatas penilaian yang dilakukannya , sedangkan mengenai
tindakan koreksi dilakukan oleh manajemen sebagai . yang

bertangung jawab adanya sistem pengendalian intern .

-2s1.3. Fungsi wewenang dan tanggung jawab pemeriksaan

Intern

Seperti dikemukakan diatas bahwa pengertian peme-
riksaan intern itu sendiri yaitu suatu verifikasi dan e
nilaian yang dilakukan pegawai suatu organisasi atas pro
sedur , data yang dicatat dan pelaksanaan kebi jaksanaan
Yang telah ditetapkan , jadi kegiatan tersebut dilaku - -
kan karena kemungkinan adanya suatu tindakan yang tidak
efektif , dengan demikian perlu adanya pemeriksa intern -
terhadap pelaksanaan sistem pengendalian intern .

Menurut Lawrence B. Sawyer dalam buku The Practi-
ce of modern Internal Auditing yang disadur oleh Drs Ir-

san Yani MA. sc. PPA - STAN halaman 4 mengemukakan seba-

7
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gai berikut :

" Ketentuan mengenai fungsi dan pertanggungjawa-
ban serta pedoman kerja yang ada menunjukan ke
dudukan dari Direktur Internal Auditing

adalah kebijaksanaan perusahaan untuk mempergunakan or
'ganisasi pemeriksaan intern sebagai alat untuk memberi
kan imformasi'tentang pengendalian opgrasi pada ' samua
tingkat manajemen .

Menurut pendapat Holmes and Wayne s. Overnyer da
lam buku Auditing Principles and procedures yang diku-
tip oleh Drs Ruchyat Kosasih , halaman 169 mengemuka -
kan bahwa fungsi internal auditor adalah sebagai beri-
kut :

1. Menentukan baik atau tidaknya internal control
dengan memperhatikan pemisahan fungsi dan apa-
kah prinsip akuntansi benar-benar telah dilak-
sanakan .

2. Bertanggung jawab dalam menentukan apakah pe -
laksanaanya sesuai dengan rencana policy dan
prosedur yang telah ditetapkan sampai -menilai
apakah hal-hal tersebut perlu diperbaiki atau
tidak .

3. Menverifikasi adanya’ dan:keutuhan kekaysan—(as
sets) termasuk mencegah dan menemukan penyele-
wengan .

4, Memverifikasi dan menilai tingkat kepercayaan
terhadap sistem akuntansi (Accounting System )
dan pelaporan (reporting) .

5. Melaporkan secara obyektif apa yang diketahui-
nya kepada manajemen disertai rekomendasi per-
baikannya . 37)

Dari pendapat diatas , maka jelaslah bahwa fung-
si pemeriksaan intern tersebut selain berhubungan de -

ngan penilaian atas suatu pengendalian intern , veri -
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fikasi dan analisa data serta compliance terhadap kebi
jaksanaan , peraturan dan prqsedur yang telah ditetap-
kan , tetapi terdapat pula fungsi lainnya yaitu yang
bersifat melindungi harta milik perusahaan dan menga -
dakan pemeriksaan yang bersifat khusus ( Special invég
tigation ) .

Dengan demikian jelaslah hahwa adanya fungsi pe-
meriksaan intern dalam suatu perusahaan penerapan dari
sistem qpengendalian intern . oleh karenanya dapat di -
. katakan bahwa pemeriksaan intern adalah merupakan ba -
gian yang integral dari pengendalian intern .

Untuk dapat melaksariakan fungsi-fungsi pemerik -
saan intern diatas secara efektif dan efisien . maka
bagian pemeriksaan intern harus memiliki kedudukan khu
sus didalam struktur organisasi perusahaan sehingga da
pat menjamin tercapainya tujuan dari pemeriksaan .in -
tern yaitu membantu manajemen dalam menjalankan tugas?
nya melalui saran-saran yang diberikannya . Maka menu-
rut Institute of Internal Auditors ( 5 , 1971 ) peme -
riksaan intern merupakan fungsi staf , seperti dijelas
kan berikut ini :

" Internal auditing is a staff function rather .
than aline function . threfore the internal
auditor does not exercise direct authority
over other person in the organization whose
work he review ,"

Kewajiban pemeriksa intern yang bersangkutan de-
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ngan fungsi diatas meliputi kewajiban untuk memberikan
imformasi dan saran kepada mapajemen serta mengkoordi-
nasikan aktivitasnya dengan bagian lain agar tujuan re
meriksaan intern serta tujuan organisasi dapat dicapai
kekuasaan yaag bhersangkutan dengan kewajibannya diatas
harus memungkinkan pemeriksa intern untuk dapat berhu-
bungan dengan semua catatan kekayaan dan pegawai orga-
nisasi sesuai dengan obyek pemeriksaanya . Pemeriksa -
an intern harus mémpunyai kebebasan untuk mengkaji, me
nilai, kebijaksanaan, rencana , prosedur dan catatan .

Dengan demikian pemeriksaan intern dapat melaksa-
nakan tugasnya secara tidak memihak, dan dalam hal ini
ia harus bertanggung jawab langsung kepada bagian yang
dinilainya, oleh karena itu ia tidak mempunyai wewe -~
nang langsung atas setiap orang atau pagian dalam or -
ganisasi yang dia periksa. Mengenai hal ini J.A. Cas -
hin ( 12 , hlm 713 ) mengemukakan :

" The hend of the department should report to an
officer of sufficient rank in the organization
as will assure a broad scope of activities and
adequate konsideration of and effective action
on the findings and recomendations made by him.

Dari pernyataan ini jelaslah bahwa pemeriksaan 'intein
harus bertanggung jawab kepada seseorang yang mempu -
nyai kedudukan cukup tinggi dalam perusahaan ( Top Ma
najemen ) sehingga dapat menjamin jangkauan pemerik -
saan yang luas dapat memberikan pertimbangan yang te-

pat terhadap laporan pemeriksaan , serta tindakan = ~



yang tepat atas saran yang diberikan . Untuk dapat me
laksanakan fungsinya secara efektif, bagian pemeriksa-
an intern harus memenuhi 3 syarat yaitu kebebasan (in-
dependent) , memiliki keahlian tehnis dan adanya duku-
ngan dari Top Manajemen .

Mengenai independent Institute of Internal auditors ,

( 10, hlm 100 -1 ) mengemukakan sebagai berikut :

" Internal Auditor should be independent of the
activities they audit ."

selanjutnya bagian pemeriksaan intern dapat disebut in
dependen yaitu apabila memenuhi kriteria berikut , se-
perti dikemukakan oleh Institute qf internal auditors

( 1c .1980 ) :

" Internal auditor s are independent when they
can carry out their work fairly and objecti-
vely. Independence permits internal auditors
torender the impartial and unbiased judgment
assential to the propper conduct of audits .
it is achieved through organizational status
and objectivity . "

Dari pernyataan ini tampak bahwa . independensi
merﬁpakaﬁ prasyarat dalam pemeriksaan intern , :selain
itu independensi memberikan kemungkinan bagi pemeriksa
intern untuk dapat melakukan / memberikan pertimbangan
yang adil dan tidak memihak terhadap hal-hal yang di -
perlﬁkan dalam menjalankan pemeriksaan secara obyektif

Secara spesifik pengertian independen .dapat dicapai

melalui kriteria status organisasi dan obyektivitas .
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Mengenai status organisasi dan obyektivitas Institute
of Internal Auditors ( 10 - hlm 100 - 1 ) , menjelas-
kan sebagai berikut :

" The organizational status of the internal
auditing department should " be sufficient
to permit the accomplishment of its audit
responsibilities . Internal auditors should
be objective inperforming audits ."

Status organisasi. pemeriksaan intern harus cu-
kup memungkinkan untuk dapat menjalankan kewajiban
pemeriksaanya , dalam kedudukannya itu pemeriksa in -~
tefn harus mendapat dukungan manajemen agar dapat di-
peroleh kerja sama dengan pihak audit dan dapat mengja
lankan pemeriksaannya secara bebas tampa ada campur
fangan dari pihak lain . Status organisasi - pemeriksa
intern yang ideal adalah posisi dimana pimpinan bagi-
an pemeriksaan intern bertanggung Jawab kepada se -~
orang pejabat yang mempunyai kekuasaan yang cukup un-
tuk memajukan dan menjamin independensinya serta da -
pat menjamin jangkauan pemeriksaan yang luas , dapat
memberikan pertimbangan yang tepat atas rekomendasi
yang diberikan .

Obyektivitas dinyatakan sebagai suatu sikap

mental yang independen yang harus dipertahankan oleh

pemeriksa intern dalam menjalankan pemeriksaannya, ob

yektivitas ini memerlukan suatu keyakinan yang Jjujur
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dari pemeriksa intern terhadap produk pekerjdanya dam. .
mengharuskan pemeriksa intern untuk tidak melakukan
kompromi . Segi lain dari obyektivitas ini membebas -
kan pemeriksa intern tanggung jawab operasional , dan
pemeriksa intern tidak independen bila ia. - texlibat
dalam aktivitas operasionalfyang menjadi obyek peme -
riksaanya .

Jadi jelaslah dengan adanya independensi , pe -
meriksa intern memungkinkan untuk menyelesaikan  tang-
gung jawab atas pemeriksaan yang dilakukannya .
¥engenai keahlian tehnis, Institute of Internal Aﬁdi;
tors ( 1C, hlm 200 - 1 ) juga mengemukakan sebagai be
rikut :

" The internmal auditing department should pos -
sess or should obtain the knowledge, skills ’
and discipline needed to carry out its audit
responsibilities ,»

Untuk dapat melaksanakan pekerjaan pemeriksaan dengan
baik dan efektif maka bagian pemeriksaan intern harus
meémpunyai keahlian tehnis , pengetahuan dan disiplin
yang cukup , sehingga keberhasilan fungsi pemeriksaan
intern dapat tercapai .

Selanjutnya mengenai dukungan manajemen , Institute ..
of Internal Auditors ( 10 , hlm 100-1 ) mengemukakan

sebagai berikut :

" Internal auditors should have the support of
management and of the board of directors so
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as tobest achive the audit objectives and the
objectives of organization . "

Dari pendapat diatas dapat diketahui tangggung jawab

bagian pemeriksaan intern adalah :

1. Memberikan imformasi dan saran kepada manajemen
Jang mana dalam melaksanakan semua aktivitasnya
harus bersikap konsisten dengan kode etik yang

berlaku .

2. Mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas yang dilaku
kannya dengan bagian lain sehingga dapat ‘dicapai
tujuan pemeriksaan dan tujuan organisasi dengan
baik .

Dengan demikian , maka fungsi pemeriksaan in-
tern meliputi penilaian dan pemeriksaan kelayakan
dan efektivitas sistem pengendalian intern yang te-
lah ditetapkan , dan juga penilaian terhadap petu -
g8s yang melaksanakannya . Akan tetapi satu aktivi-
tas penilaian tentu saja memerlukan ukuran w=-ukuran
yang digunakan adalah :

1. Prosedur-prosedur yang ditetapkan .

2. Kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah ditetap--
kan .

3., Anggaran atau standart yang telah ditetapkan.

4. Undang-undang yang berlaku . |
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5. Peraturan -peraturan pemerintsh yang berlaku .

2e1.4. Program Pemeriksaan Intern .

Agar dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan peme
riksaan intern secara efektif dan efisien;,maka lebih
dahulu perlu disusun suatu program pemeriksaan yang
terdiri atas kumpulan prosedur manual yang akan digu-
nakan sebagai pegangan bagian pemeriksaan intern da -
lam melaksanakan tugasnya .

Program pemeriksaan intern menurut J.B. Heckert -J.D.
Willson ( 1 - hlm 675 ) :

" Audit programs are means of securing uniform
audit procedures where they are considered
applicable . "

Dari pernyataan diatas nampak bahwa program pemerik -
sasn adalah merupakan alat untuk menjamin keseragaman ‘
dari prosedur-prosedur tersebut diperkirakan dapat
digunakan .

Karena kegiatan pemeriksaan intern ini merupa -
kan suatu proses yang rutin dilakukan , make diperlu-
kan suatu program jangka panjang selama satu atau be-
berapa periode yang meliputi rencana pemeriksaan un -
tuk seluruh obyek pada periode tersebut .

Pentingnya program ini dikemukakan oleh Lawrence B .
Sawyer ( 4 - hlm 78 ) , sebagai berikut :
" Agood long-range audit program is an instru -

ment of many uses . It is the auditor's gui -
de ... it is the support for his budget re
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quest ... it is a way of involving management
in the audit plans and obtaining its comitment
To the scépe of the gudit . e...it is the stan -
dart by which the auditor measures his accom -
plishment ... and it is a notice to the exter-
nal auditor measures his accomplishment ...and
it is a notice to the external auditors of pro
posed coverage . "

Pendapat diatas dengan jelas menyatakan kegunaan

program jangka panjang didalam kegiatan pemeriksaan -

intern . Lebih jelasnya kegunaan itu diuraikan beri -

kut ini :

1.

2.

Program sebagai suatu pedoman .

Program jangka panjang yang dituangkan keda -
lam perincian proyek-proyek pemeriksaan yang harus
dilaksanakan merupakan bukti bahwa semua obyek-ob-
yek yang dapat diperiksa telah tercakup . selain
itu , program menyederhanakan dan memudahkan penu-
gasan pemeriksaan dan bagi pelaksananya sendiri me
rupakan pedoman yang harus dilaksanakan .

Program sebagai pendukung budget .

Program jangka panjang harus spesifik dalam
arti bahwa program itu harus menguraikan secara
terperinci tiap proyek pemeriksaan yang akan dilak
sanakan ; sifat pemeriksaanya , taksiran jumlah -

waktu yang diperlukannya , hal-hal ini beserta de-

ngan taksiran dan jumlah biaya yang diperlukan

merupakan sarana untuk penetapan suatu budget
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kegiatan pemeriksaan intern .
Program sebagai alat untuk memperoleh partisipasi
manajemen .

Semua program jangka panjang harus ditelaah
oleh manajer yang berwenang dalam hal pengambilan
keputusan . Program pemeriksaan intern yang dite-
laah oleh manajer operasional yang lebih . tinggi-
akan memberikan gambaran kepada manajer 3ersebut
tentang jangkauan pemeriksaan pada bagian atau ob
yek yang menjadi tanggung jawabnya . Pada proses
iniimandjer tersebut diberikan kesempatan untuk
mendiskusikan , memberikan komentar dan.memberi -
kan pertimbangan atas proyek-proyek . pemeériksaan
yang diajukan . Bila program ini diterimanya , ma
ka dengan sendirinya akan mengikat manajer terha-
dap program tersebut, dan ia akan mendukung hak
serta memberikan keleluasaan kepada pemeriksa in-
tern untuk melakukan pemeriksaan yang sesuai de -
ngan rencana yang terdapat dalam program .
Program sebagai alat untuk menetapkan standart .

Dengan program ini, pimpinan bagian pemerik
saan intern memperoleh suatu standart guna mengu-
kur prestasi bawahannya dengan cara membandingkan
program terssbhut dengan laporan pelaksanaan peme-

riksaan .
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5. Program sebagai alat pengawasan .

"6,

Dengan berkembangnya manajemen ilmiah , maka
dalam mengawasi kegiatan perusahaannya para mana -
jer cenderung untuk mengunakan konsep administrasi
yang berorientasi pada sasaran dan tujuan yang di-
laksanakan melalui perencanaan dan . kepijaksanaan
admini strasi yang sehat . Program pemriksaan yang
baik merupakan sarana administrasi yang tepat guna
mengawasi kegiatan pemeriksaan intérn .

Program sebagai obyek bagi pemeriksaan
Dalam melakukan pemeriksaannya , = pemariksa

ekstern selalu memperhatikan sistem .pengéndalian

intern perusahaan yang diperiksanya, dan pemerik -

- sean intern merupakan kunci utama dalam sistem pe-

ngendalian intern . Melalui program pemeriksasan in
tern ,  pemeriksa ekstern dapat melihat sampai sebe
rapa jauh kegiatan pemeriksaan intern berjalan, ya
itudalam hal mengawasi berjalannya sistem pengen -
dalian intern . Dalam hal ini ia dapat menggunakan
program pemeriksaan intern sebagai pelengkap prog-
ram pemeriksaan intern sebagai pelengkap program

pemeriksaanya .

2.1.5. Pelaporan Pemeriksaan Intern

Apabila suatu pemeriksaan telah selesai dilaku

kan maka tahap selanjutnya adalah membuat laporan se-
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bagai hasil dari pekerjaan pemeriksaan yang dituju -
kan kepada manajemen . Tahap pelaporan ini merupakan
tahap yang sangat penting dari proses pemeriksaan sg
cara keseluruhan .

Laporan pemeriksaan intern meliputi hasil-ha =
sil , kesimpulan-kesimpulan , dan saran-saran yang
dicapai pemeriksa intern sehubungan dengan tugas pe-
meriksaan tertentu . Tahap ini penting sekali karena
laporan adalah cara bagaimana hasil-hasil dikomunika
siken kepada manajemen dan ﬁefupakan dasar untuk tin
dakan operasional yang baik bagi perusahaan . Jadi
laporan yang efektif bergantung kepada mutu pekerja-
an yang telah dilakukan sebelum tahap ini , dimana
sebelum sampai tahap pelaporan akan melalui lebih da:
hulu tahap manual , dan working paper .
dalam hal ini Brink, Cashing dan witt ( 3-hlm 615 )
mengemukakan sebagai berikut : '

» ... Manual and working paper!s provide impor-
tant foundations for the approach to the deve
lopment of the internal audit findings. All -
of this then comes to a head through the re -
porting of result, the development of meaning
ful conclusions, and the making of specipic -
recomendation . "

Dalam arti umum manual adalah kebijaksanaan ter

tulig, instruksi, dan prosedur pemeriksaan yang di -
_kembangkan sebagai pedoman untuk personnel staff.

sedang istilah working paper adalah digunakan untuk
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menerangkan skedul, analisis , dan memoranda .yang
dipersiapkan pemeriksa intern pada masa tugas ter.-
" fentu . working paper ini meliputi pula dokumen -do
kumen yang didapat dari personalia perusahaan ter -
sebutatau dari sumber -sumber luar . Dokumen terse-
but penting sekali untk menerangkan pekerjaan audit
dan hasil-hasilnya , sehingga bahan-bahan tersebut
secara formal. dimasukan untuk referenéi pada masa -
masa sesudahnya dan untuk mendukung kesimpulan-ke -
§impulan yang dilaporkan dan saran-saran . Jadi war
king paper adalah merupakan jembatan antara peker -
jaan audit dengan laporan yang dihasilkan . Jemba -
tan ini adalah penghubung yang penting untuk selu -
ruh proses pemriksaan intern , karenanya ia ' harus
dilaksanakan sesuai dengan staﬁdart profesional ya-
né layak .

Sebelum dilakukan penulisan laporan = seeara
formal , pemeriksa sebaiknyea melakukan diskusi atau
pembicaraan dengan pimpinan bagian atau divisi yang’
diperiksa mengenai temuan-temuan yang diperoleh se-
lama pemeriksaan dan rekomendasi-rekomendasi  yang
dikemukakan atau diusulkan . hal ini mempunyai bebe
rapa keuntungan sebagai berikuf :

1. Pengawas bagian diperbolehkan dengan segera mele

kukan tindakan perbaiken , dan ini merupakan tu-
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tujuan utama .

Mémperbolehkan pemesukan atau pencantuman pernya-
taan mengenai tindakan perbaikan yang dilakukan
atau yang sudah dilakukan dalam laporan . karena
itu Top Manajemen tidak perlu menghabiskan waktu
dan tenaga untuk memastilkan apakah tindakan terse
but telah dilakukan .

Cenderungimenghapuskan setiap rekomendasi yang ti
dak baik atau tidak praktis/ berguna dari laporan
pemeriksaan . |
Menghilangkan atau melenyapkan perselisihan penda
pat atau pertentangan dari laporan atau sekurang-
kurangnya memperbolehkan pernyataan singkat de -
ngan maksud memperkecil hal-hal yang dipersoalkan

Penulisan laporan pemeriksaan dengan cermat

penting , dan laporan harus mencerminkan keadaan a -

tau pendapat secara jelas, singkat dan cermat .

Jenis dari pada laporan mengenai hasil peme

riksaan dapat berupa :

1.
2.
3.
4.
5e

Oral Reports

Interim Written Reports
Questionnaire Type Report
Regular Written Reports
Summary Written Reports

Bentuk laporan dapat bersifat bebas atau
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tidak memakai format tertentu , tetapi secara garis
besar isi dari pada laporan harus meliputi tanggal
pelaporan, persetujuan pemeriksaan mengenai - @cope
pemeriksaan , hal-hal yang perlu diperhatikan , ke-
simpulan saran atau instruksi perbaikan , pendistri
busian laporan serta ditande tangani oleh kepala bg
gian pemeriksaan intern . Top Manajemen lebih terta
rik akan laporan bentuk pendek yang mana secata
ringkas melukiskan scope dari pada pemeriksaan, pe-
nemuan-penemuan dan rekomendasi . Sedangken . kepald
bagian atau pengawas lebih tertarik pada laporan ya
ng lebih terperinci .

Kedua bentuk laporan ini dapat disajikan se -
cara bersamaan , atau membuat suatu laporan secara
singkat dan menyajikan perincian-perincian yang di-
perlukan pada bagian lain dari laporan tersebut .

Suatu laporan yang baik menurut Institute of
Internal Auditors dalam Standarts for the Professio
nal Practice of Internal Auditing ( 10- hlm 400-2 )
harus memenuhi kriteria :

1. laporan harus obyektif, jelas, ringkas,konstruk-
tif dan tepat pada waktunya .
2. Laporan harus menyajikan mengenai maksud, ruang

lingkup dan hasil dari pemeriksaan dan juga pen

dapat auditor atas pemeriksaan yang dilekukan -
nya .

3. didalam laporan juge termasuk saran-saran per.=
baikan dan menyatakan mengenai tindakan -tinda-
kan perbaikan: yang perla:dilakukan . '
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Laporan pemeriksaan intern yang diterbitkan akanv
sangat bermamfaat bagi organisasi/perusahaan .apabila
manajemen melakukan tindakan perbaikan yang'tepafrse -
suai dengan saran yang diajukan . Oleh karena itu peme
riksa intern harus mengikuti tindak lanjut atau kelan-
jutan dari laporan tersebut, untuk memastikan  apakah
tindakan perbaikan yang disarankan atau yang diusulkan
telah dilakukan dengan tepat oleh manajemen dan apakah
hasil yang diharapkan telah tercapai .

2.2.59istem Pengendalian Intern

2.2.1. Pengertian Pengendalian Intern .

Pada mulanya pengertian pengendalian intern sa-
ma dengan pengertian internal cek, ini terjadi karena
pada saat itu sebagian terbesar dari tugas suatu sis.=
tem pengendalian terdiri atas pekerjaan internal cek
dan pengawasan akuntansi .

Mengenai pengertian internal cek sendiri, seperti dike
mukakan oleh The American Institute of Certified pub -
lic Accountant, yang dikutip oleh Gillespie ( 12 ~hlm

187 ) adalah sebagai berikut :

" ... an accounting device whereby a prosf of

the accuracy of figures can be obtained thro

ugh the expedient of having deffrent persons
arrive independently at the same result. "

Jadi internal cek merupakan alat pengendalfan akuntan-

si yang dapat menjamin kecermatan pekerjaan pembukuan,
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Dalam perkembangan selanjutnya , dikebal istilah In-
ternal chek and control yang digunakan untuk mengam-
barkan ukuran-ukuran dan metode-metode yang dipakal
perusahaan dalam Fangka melindungi kas dan kekayaan
perusahaan lainnya seperti memeriksa pekerjaan penca
tatan yaitu mengenai kecermatan dalam melaksanakan -
pembukuan .

Kemudian pengertian yang lebih luas dari pengendali-
an intern dikemukakan oleh Commite of Auditing Pro -
cedur , seperti dikutip oleh Gillespie ( 12-hlml88 )
sebagai berikut :

" Internal control comprises the plan of orga-
nization and all of the coordinate methods -
and measures adopted within a business to sa
feguard its assaets, check the accracy .and

reliability of its accounting data, promote

operational efficiency, and encurage adheren

ce to prescribeb managerial policies ."
Sedangkan Ikatan Akuntan Indonesia ( 6 -hlm 22 ) men
definisikan pengendalian interm sebagai berikut :

" Sistem internal control meliputi rencana or-
genisasi serta semua metode dan ketentuan-ke
tentuan yang terkoordinir yang dianut dalam
perusshaan untuk melindungi harta miliknya ,
memeriksa kecermatan (accuracy) dan seberapa
jauh data akuntansi dapat dipercaya , mening
katkan efisiensi usaha dan mendorong ditaati
nya kebijaksanaan perusahaan yang telah diga
riskan ."

Kedua definisi diatas pada dasrnya adalah sama , dan
dapat disimpulkan bahwa pengertian pengendalian in -

tern diatas tidaklah dibatasi pada metode pengenda -
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lian yang dianut oleh bagian akuntansi dan bagian
keuangan saja , tetapi meliputi pengendalian keselu
ruhan yang Jjangkaunanya terdiri atas pengéndalian
akuntansi dan semua pengendalian operasional seper-

ti pengendalian kualitas, standart kerja angegaran

dan laporan berkala .

Dengan demikian suatu sistem pengendalian in-
tern dapat terdiri atas anggaran,standart cost,lapo
Tan-laporan operasi secara periodik dan pemeriksaan
untuk menambah jaminan bagi manajemen bahwa prose -
dur-prosedur tersebut dijalankan secara efektif.

Sistem pengendalian intern dalam .. arti yang
meliputi pengendalian yang bersifat accounting dsan
administratif , antara lain adalah sebagai berikut:

a. Pengendalian accounting meliputi rencana or
ganisasi dan semua cara dan prosedur yang
terutama menyangkut dan berhubungan lang -~
sung dengan pengamenan harta milik dan da -

pat dipercayainya catatan keuangan .

b. Pengendalian administratif meliputi rencana
organisasi dan semua cara dan prosedur yang
terutama menyangkut efisiensi usaha dan ke-
teatan terhadap kebijaksanaan pimpinan pe -
rusahaan dan pada umumnya tidak Tangsung

berhubungan dengan catatan keuangan .
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2.2.2. Tujuan Pengendalian Intern

Suatu sistem pengendalian intern harus mempu-
nyai tujuan untuk mendapatkan data yang tepat dan
dapat melindungi harta benda perusahaan dengan cara
meniadakan pemborosan dan penyelewengan sekecil mung
kin serta meningkatkan efisiensi kerja dari seluruh
anggota organisasi perusahaan , sehingga perusahaan
dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah di -
rencanakan . Dengan demikian suatu sistem dari pada
pengendalian intern yang telah ditetapkan adalah me-
nunjang organisasi guna lebih efektif dan efisien di
dalam mencapai tujuannya .

Alvin A. Arens - James K. Loebbecke (7-hlm -
212 ) , menjelaskan mengenai tujuan dari  penerapan
sistem pengendalisn intern bagi perusahaan  sebagai
berikut :

1. Memberikan data yang dapat dipercaya sehing
ga imformasi yang dihasilkan dari data-data
tersebut dapat digunakan sebagai lamdasan
atau dasar pengambilan keputusan .

2. Mengamankan atau melindungi harta benda usa
ha<aktivapegrusahsan-dan catatam-~. catatan
dari usaha-usaha pencurian serta penyalah -
gunaan .

3. Meningkatkan efisiensi operasional dengan

. mencegah adanya pemakaian sumber daya seca-

ra tidak efisien, mencegah pekerjaan yang
tidak perlu dan melindungi perusshaan dari
pemborosan .

4, Mendorong ditaatinya kebijaksanaan-kebijak-
sanaan yang btelah digariskan .

Untuk mencapai tujuan tersebut diatas..., maka
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dalam penerapan suatusistem pengendalian intern per-
lu adanya syarat-syarat tertentu mengenai unsur-un -
sur atau elemen-~eclemen yang termasuk kedalam sistém.
tersebut . karena suatu sistem pengendalian ~ intern
yang baik atau memadai harus mempunyai dan mempegﬁa—
tikan unsur-unsur dari pengendalian intern itu sendi
ri.

2.2.3. Unsur-unsur Pengendalian Intern.

Adalah merupakan suatu keharusan bahwa sistem
harus mempunyai unsur-unsur atau karakteristik-karak
teristik tertentu, begitu pula dengan sistem pengen-
dalian intern .

Suatu sistem pengendalian intern yang memadai

dalam arti dapat mencapai tujuannya dengan cepat dan
tepat serta dengan prosedur yang tidak terlalu ban -

nyak mengeluarkan biaya besar harus mempunyai unsur-
unsur yang menunjang tercapainya dari pada pengenda-
lian intern tersebut .

Mengenai unsur-unsur dari pada pengéndalian
intern terdapat beberapa pernyataan atau , pendapat
Yyang pada dasarnya merupakan pengembangan dari per -
nyataan sebugh komite Ikatan Akuntan Amerika (AICPA)

Tkatan Akuntan Indonesia ( hlm 24 ) mengemu-
kakan mengenai unsur dari suatu sistem pengendalian

intern yang memuaskan sebagai berikut :



43

Ciri-ciri sistem internal control yang memuaskan

a. Satu bagan organisasi dimana terdapat pemisa-
han fungsi secara tepat .

b. Sistem pemberian wewenang serta - -prosedur pen-
catatan yang layak agar tercapai pengawasan
accounting yang cukup atas aktiva, utang-uta-
ng , pendapatan dan biaya .

c. Praktek-praktek yang sehat harus diikuti da -
lam melaksanakan tugas dan fungsi setiap ba -
gian organisasi .

d. Pegawai-pegawal yang kualitasnya seimbang de-
ngan tanggung jawabnya.

Mengenai hal ini yang sama Aren -Loebbeke (7-hlin217 )

mengemukakan pula sebagai berikut :

1e
2.
3
4,
Se

6.

Petugas yang kompeten dan terpercaya dengan garis
wewenang dan tanggung jawab yang Jjelas.

Pemisahan fungsi yang cukup atau memadai

Prosedur yang tepat untuk otorisasi
Doku?en-dokumen dan pencatatan-pencatatan yang me
madai.

Pengawasan secara phisik atas aktiva dan catatan-
catatan .

Pengecekan yang bebas atas hasil pelaksanaan .

Selanjutnya dijelaskan sebagai berikut :

ad.1 Unsur yang terpenting dari suatu sistem pengenda

lian intern adalah pelaksananya. Apabila pelaksa
na itu kompeten dan dapat dipercaya maka bebera-
pe ammsur lainnya dapat ditiadakan dan  ikhtisar
keuang;n yang benar dapat dihasilkan .

Pelaksana yang jujur dan efisien dapat melakukan
pekerjaan yang penting bahkan bila disitu sedi -
kit] kontrdlnya , sebaliknya bila keenam unsur la
innya kuat tetapi pelaksananya tidak kompeten

dan terpercaya , maka sistem pengendalian intern



akan kacau .

ad:2.. Ada 4 tipe umum atas pemisahan fungsi untuk men-

ad.?3.

ad.l4.

ad.b5.

cegah kesalahan-kesalahan yang diséngaja maupun
tidak yaitu :
1. Pemisahan tanggung jawab pelaksanaan de -
ngan tanggung jawal' pencatatannya.
2. Pemisahan atas fungsi penguasaan .aktiva
dengan pencatatannya.
3. Pemisahan melakukan transaksi dan pengu -
rangan yang ada hubungannya dengan aktiva
4, Pemisshan fungsi didalam fungsi pembukuan
Tiap transaksi harus diotorisasi secara jelas bi
la pengawasan ingin memuaskan . bila satu atau
beberapa orang didalam suatu organisasi dapat
memperoleh atau mengeluarkan aktiva sewaktu-wak-
tu,ini akan mengakibatkan kekacauan secara kese-
luruhan .
Dokumen-~dokumen dan pencatatan-pencatatan adalsh
obyek fisik atas mana transaksi-transaksi dima -
sukkan adalah unsur yang penting dari suatu sis-
tem , dimana kekurangan dokumen biasanya menye -
babkanproblem pengawasan yang lebih besar .
Tipe yang sangat penting dari langkah melindungi
aktiva-aktiva dan catatan-catatan adalah tinda -

kan pengawasan secara fisik. Penjagaan fisik - -
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atas catatan -catatan dan dokumen juga diharuskan
karena pembentukan kembali catatan yang ' . ‘hilang
atau rusak , adalah merupakan hal &ang merugikan
dan memakan waktu . perlindungan atas alat ~ alat
teknis dapat juga‘digunakan untuk mendapatkan ja-
minan tambahan dalam mana imformasi akuntansi se-
cara lancar dan tepat dicatat .

Unsur khusus terakhir dari kontrol adalah - ddanya
penelaahan yang teliti dan kontinyu atas keenam
unsur lainnya dari sistem pengendalian intern .

Dari pendapat -pendapat tersebut diatas, maka

penulis berpendapat atau dapat menyimpulkan bahwa dasar

dari pada sistem pengendalian intern yang memadai ada -

lah :

1. Adanya struktur organisasi yang disertai dengan pémi

sahan fungsi,tugas dan  wewenang yang jelas untuk mem

permudah pengawasan .

2. Prosedur dan pelaksana dari pada otorisasi pencata -

tan dan tralisaksi, hal ini diperlukan untuk mempero-

leh ketepatan dan kebenaran dari pada data yang ter-

catat dimana dikerjakan oleh orang-orang yang cakap

dalam menjalankan prosedur tersebut, sehingga imfor-

masi yang dihasilkan dari data tersebut dapat menja-

di dasar pengambilan keputusan bagi manajemen agar

tercapai tujuan yang telah digariskan .

3. Adanya pengawasan dari manajemen melalui suatu bagian
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. Khusus . ,. yaitu bagian Pemeriksaan intern. Dimana
pemeriksaan intern ini merupakan suatu alat ‘kendali
manajémen yang hakekatnya merupakan kégiatan peme -
riksaan dan penilaian terhadap efektivitas alat -~
alat kendali lainya yang telah ditetapkan oleh mana
Jemen . oleh karena itu pemeriksaan intern ini meru
pakan bagian yang integral dari sistem pengendalian
intern .

Dalam penerapan elemen-elemen dari pada pengenda
lian intern tersebut harus diperhitungkan mamfaatnya
dan biaya dari adanya pengendalian intern ini, karena-
nya dalam penerapan suatu sistem pengendalian intern
haruslah ekonomis, efisien dan efektif. Dengan kata la
in suatu prosedur atau metoda yang diterapkan tidak ba
nyak memerlukan waktu, tidak banyak memakan biaya dan
prosedur tersebut dapgt menghasilkan data-data yang da
pat dipercaya kebenarannya sehingga dapat dijadikan
dasar dalam pengambilan keputusan oleh manajemén untuk
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan .

Akan tetapi penerapan dari suatu sistem pengen-
dalian intern didalam suatu perusahaan tergantung pula
pada hal-hal sebagai berikut : '
1. Sifat dan luasnyaperusahaan yang bersangkutan

2. Kemampuan atau keahlian dan filsafat manajemen -
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perusahaan

%, Keahlian dan tingkat dapat dipercayanya para pegawai

dalam melaksanakan kebijaksanaan,prosedur yang telah

ditetapkan .

4. Banyaknya transaksi dan materiaty dari pada transak-

si yang terjadi dalam operasi perusahaan .

2.2.4. Keterbatasan Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern tidak sepenuhnya efek

tif meskipun sistem pengendalian intern telah dirancang

seideal mungkin , tetapi masih ada batas-batas tertentu

yang tidak memungkinkan pengendalian yang memuaskan da-

pat tercapai , yaitu dengan adanya :

1.

Persekongkolan ( Collusion )

Persekongkolan menghancurkan sistem pengendalian
intern yang bagaimanapun baiknya . Oleh . karena
itu pengendalain intern mengusahakan agar perse-
kongkolan dapat dihindari sejauh mungkin , akan
tebapi.pengendalian intern tidak dapat medjamin
bahwa persekongkolan tidak terjadi . |
Biaya

Tujuan pengendalian intern harus berguna dazn di-
perlukan untuk berlangsungnya pelaksanaan tugas
atau usaha yang efisien dan mencegah .. cindakah
yang dapat merugikan perusahaan ,'dan oleh sebab

itu penerapan dari pengendalian intern tersebut
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harus pula mempertimbangkan biaya dan kégunaannya
3. Kelemahan Manusia

Banyak kesalahan atau kecurangan terjadi pada suatu
sistem pengendalian intern yang secara teoritis da-
pat dikatakan memadai . Hal tersebut terjadi karena
pelaksananya adalah manusia yang mempunyal kelema -
han , yang mana dalam melakukan pekerjaannya selalu
bertindak secara rutin dan otomatis tampa benar-be-
nar melakukan pengawasan . tindakan semacam ini cu-
kup bagi sipembuat kecurangan untuk meneruskan kecu
rangan tersebut tampa diketahui dalamwaktu yang re-
latif lama .

2.2.5. Pentingnya Sistem Pengendalian Intern

Karena perusahaan yang semakin berkembang, maka
pimpinan perusahaan tidak mampu mengawasi secara lang-
sung semua kegiatan yang dilakukan perusahaan , sehing
ga sangat perlu adanya suatu alat pengendalian yang
dapat mengamankan dan melindungi perusahaan serta meme
beri suatu keyakinan kepada pimpinan perusahaan terse-
but tentang kebenaran dan dapat dipercayanya . laporan .
yang dihasilkan dari bawahan , dimana dilaporkan hal -
hal yang memang terjadi , dan dari laporan tersebut da
pat diketahui apakah kebijaksanaan yang telah ditetap-
kan telah dilaksanakan dengan benar.

Sesuai dengan pendapat AICPA yang diterjemahkan



49

oleh §ukamto M.sc¢c dalam buku Internal Control halaman
2 , dijelaskan sebagai berikut :

" Pengertian yang terus berkembang secara konstan
pentingnya sistem pengendalian intern dapat di-
sebabkan oleh unsur-unsur sebagai berikut :

- Ruang lingkup dan luasnya perusahaan ‘sebagal
kesatuan ekonomi yang berdiri sendiri  telah
meluas sedemikian rupa schingga struktur orga
nisasi perusahaan itu menjadi kompleks dan me
lebar kesegala arah untuk mengawasi . jalannya
operasi-operasi secara efektif , pimpinan ha-
rus percaya kepada laporan-laporan dan anali-
sa-analisa yang benar dan banyak jumlahnya .

- Tanggung jawab utama menjaga keamanan harta
milik perusahaan dan untuk mencegah serta me-
nemukan kesalahan-kesalahan yang terletak di-
tangan manajemen . Perlu menjaga adanya sis -
"tem pengendalian intern yang baik supaya da -
pat melimpahkan tanggungjawab dengan tepat .

- Perlindungan yang dilakukan oleh suatu sistem
pengendalian intern yang berfungsi dengan ba-
ik terhadap kelemahan-kelemahan manusia meru-
pakan hal yang sangat penting . Pekerjaan me-
meriksa dan memeriksa kembali yang harus ada
didalam sistem pengendalian intern yang baik
itu dapat mengurangi kemungkinan .. :kesalahan
atau usaha melakukan kecurangan yang akan te-
tap . Tidak dapat diketahui untuk waktu yang
lama dan juga menyebabkan pimpinan menaruh ke
percayaan yang lebih besar terhadap kebenaran
data itu . "

agar garis - garis kebijaksanaan yang telah ditetap -
kan dapat dilaksanakan sebagai mana mestinya dan de---
ngan demikian tujuan-tujuan perusahaan dapat dicapai
secara maksimum , maka sistem pengendalian intern ya-
ng dijalankan oleh perusahaan harus memadai dan meme-
nuhi syarat - syarat tertentu .

2.%. Sistem Pengendalian Intern Pendapatan

2.3.1. Pengertian Pendapatan

Sebelum melangkah pada sistem pengendalian intern



pendapatan , penulis ingin terlebih dahulu mengurai
kan mengenai pengertian pendapatan . Sebagaimana di
ketahui pendapatan merupakan urat nadi bagi perusa-
haan karena merupakan sumber utama didalam .menjaga
kelangsungan hidup perusahaan tersebut . . .. Berikut
ini penulis akan mencoba mengemukakan beberapa pe..=
ngertian pendapatan .

Eldon S. Hendriksen ( 13 - hlm 177 ) , Accounting -
Principle Board Statement no.4 memberikan definisi

sebagai berikut :

" Revenue is that it represent an inflow af
assets or net assets into the firm as a -
result of sales goods or services ."

Pengertian lain dikemukakan oleh American Accounti-

ng Asociation , seperti dikutip oleh Gillespie (13~

‘hlm 178 ) berikut ini :

| " Revenue ... is the monetary expression of
the agregate of product orservice trans -
ferred by an enterprise to its customer -
during a period of time . "

Selanjutnya mengenai pengertian pendapatan juga di-

nyatakan dalam prinsip Akuntansi Indonesia (14-hlm

32 ) sebagai berikut :

" Pendapatan dihasilkan dengan  peénjualan
atau jasa dan Jjumlahnya diukur dengan
pembebanan yang dilakukan terhadap - atas
pembeli , klien atau penyewa untuk ..ba -
rang-barang atau jasa-jasa yang diserah-
kan kepada mereka ."

Dari beberapa definisi diatas dapat  djisimpulkah
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bahwa revenue merupakan suatu kontra prestasi  yang
diterima oleh perusahaan atas barang dan jasa  yang
diserahkan kepada pihak lain . Revenue jgga dipan, i~
dang sebagai suatu penambahan aktiva yang menyebab -
kan bertambahnya owner equity yang:bukan'diakibatkan
oleh penambahan modal baru dari para pemiliknya bu -
kan pula penambahan aktiva yang dikarenakan bertam -
bahnya kewajiban . Dan bila dilihat dari Acocounting
equation (persamaan akuntansi) pertambahsnaktiva a -
kan selalu diikuti dengan pertambahan sumber-sumber=
nya , sumber tersebut berupa liabilities dan owner -
equity . Tetapi suatu pertambahan aktiva dapat dina-
makan pendapatan jika tidak disertai dengan pertamba
han kewajiban/hutang melainkan diimbangi dengan per-
tambahan owner equity . Dan bertambahnya nilai owner

equity tersebut bukan sebagai akibat dari .masukmnya
modal tambahan oleh perusahaan .

2.%.2.3umber-sumber pendapatan .

Seperti dikemukakan diatas bahwa pendapatan da
pat dipandang sebagai suatu penambahan assets perusa
haan ,dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penda-
patan ditimbullkan dari adanya transaksi penjualan ba
rang -barang atau jasa-jasa serta transaksi  diluar
itu maka sumber atau jenis pendapatan dikelompokkan

kedalam dua bagian yaitu sebagai berikut :
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1. Pendapatan operasional ( operating revenue )
pendapatan jenis ini merupakan penghasilan yang di
terima oleh perusahaan dan mempunyai hubungan 1agg-
sung dengan operasi pokok perusahaan yang bersang -
kutan .

2. Pendapatan non operasional ( non operating revenue)
Sumber penghasilan dari pendapatan nun operasional
ini tidak mempunyai hubungan langsung dengan operas..
si pokok perusahaan jadi pendapatan ini  diperoleh
diluar aktivitas utamanya .

Dari pengertian tersebut dapatlah dikatakan
revenue dapat berasal dari transaksi.yang insidentil.
Sumber—sumber pendapatan periode tertentu dianggap
mencakup seluruh perubahan aktiva netto perusahaan di
luar transaksi modal ( penyetoran/penarikan ). Akan
tetapi dalam penyajiannya harus diadakan pemisahan anp
tara pendapatan dari aktivitas utama dengan pendapat-
an dari non utama maupun yang luar biasa. . Menuruf
Prinsip Akutansi Indonesia ( 8;10 ) cara' penyajian
perhitungan Rugi laba adalah sebagai berikut :

1. Harus memuat secara terperinci unsur-unsur penda
patan dan beban. '
2. Seyogyanya disusun dalam bentuk kebawah (Stafel)

3. Harus dipisahkan antara hasil dari bidang usaha
lain serta pos luar biasa.

2.3.3, Sistem pengendalian intern pendapatan., -
Seperti telah dikemukakan sebelumnya, yaitu bahwa
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pendapatan merupakan sektor yang sangat penting bagi
perusahaan , karenanya aktivitas yang dapat mengha -
silkan pendapatan tersebut sangat penting untuk di -
awasi secara terus-menerus . Hal ini dilakukan kare-
na pendapatan merupakan sumber penghasilan utama ba-
gi perusahaan didalam menpertahankan kelangsungan hi
dupnya demi kesinambungan dimasa yang akan datang ,
sehingga disini perlu sekali adanya suatu . .  .sistem
pengendalian intern atas pendapatan guna © meéendeégah
timbulnya tindakan penyelewengan yang akan merugikan
perusahaan .

Untuk dapat menjamin penerimaan pendapaten, ma
ka pimpinan harus mampu menciptakan suatu sistem dan
prosedur pengendalian pendapatan yang memadai,sehing
ga pimpinan dapat mengawasi serta menjaga semua pen-
dapatan yang seharusnya diperoleh yaitu bahwa semua
' pendapatan tersebut telah diterima secara benar dan
lengkap . Pendapatan yang diterima perusahaan dari
‘hasil operasinya berasal dari transaksi penjualan ba
reng atau jasa yang dilakukan perusahaan tersebut .
Perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa anpgkutan
pada dasarnya penerimaan pendapatan dari hasil opera
sinya secara tunai, hanya sebagian kecil saja - pen-
jualan yang dilakukan secara kredit. Didalam pengen-

dalian intern pendapatan yang perlu diperhatikan me-



menurut Tuanakota ( 8 - hlm 258 ) adalah :

" Yang penting dalam sistem pengendalian intern
atas pendapatan adalah harus adanya cara un-
tuk memonitor semua pendapatan perusahaan."

Dengan demikian, dalam sistem pengendalian intern

pendapatan dari penjualan karcis penumpang yang meli

puti rencana organisasi serta semua metode dan keten
tuan-ketentuan yang.terkoordinir didalam ' perusahaan
untuk melindungi pendapatan dari penjualan karcis pe
numpang, memeriksa kecermataﬁ dan dapat dipercayanya
data akutansi yang menyangkut masalah pendapatan, me
ningkatkan efesiensi usaha dan mendorong -.ditaatinya

kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah digariskan ,

harus dengan jelas diketahui mengenai :

1. Cara pelaksanaan penjualan karcis penumpang, mak-
sudnya adalah bagaimana caranya seorang calon pee~
numpang dapat memperoleh karcis sehingga ia dapat
menikmati jasa angkutan yang.diinginkannya. Hal i
ni penting karena merupakan titik tolak terjadi -
nya suatu transaksi yang menimbulkan pendapatan. -

2. Cara pembayaran, maksudnya bagaimana cara pemba -
yaran ini dilakukan oleh langganan, yang dilaku -
kan secara Tunai.

3. Cara pelaksanaan pencatatan dan penerimaan kas .
Dari hasil penjualan ini akan diterima  sejumlah

uang kas yang diterima secara tunai, untuk ini ha
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kemampuan manajemen tidak mungkin untuk . “~melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan pengendalian intern
atas pendapatan secara langsung, untuk itu manajemen
membutuhkan adanya satu bagian didalam .. perusahaan
yang dapat memberikan Jjasanya kepadanya berupa meni-
lai dan mengawasi pelaksanaan pengendalian intern‘
pendapatan, apakah efektif dan dilaksanakan - .sesuai
dengan yang telah ditetapkan.

Bagian tersebut adalah bagian pemeriksaan intern, ka
rena itu untuk dapat menjamin ketaatan terhadap pe =
ngendalian intern pendapatan yang telah ditetapkan ,
maka disini diperlukan peranan bagian pemeriksaan in
tern.,

Seperti telah dikemukakan pada sub bab 2.1;1 me
ngenai ruang lingkup kegiatan pemeriksaan intern, sa
lah satu jenis kegiatan yang dilakﬁkan adalah memas-
tikan kepatuan terhadap kebijaksanaan, rencana . dan
prosedur-prosedur yang telah ditetapkan. Jadi peran-
an bagian pemeriksaan intern disini dapat .dilakukan
dengan Jjelas menilai dan mengawasi pelaksanaan pe~
ngendalian intern pendapatan., Hal ini dapat dilaku -
kan melalui program pemeriksaan intern yang - efektif
yang dilaksanakan secara teratur atau paling . sedi-

kit setahunJ.segéli.
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O3YFK. DAV METODE PRENELTTTAN

3.1. Obyek Penclitian

Perusahaan yang menjadi obyek penelitian ini
adalah sebuah perusahaan jasa yang bergerak  dalam
bidang angkutan barang dan penumpang . . Perusahaan
ini merupakan perusahaan milik negara yang berben -
tuk Jawatan atau disebut Perusahaan Jawatan Keéreta
Api (PJKA) dan Dacrah operasinya meliputi Wilayah -
Usaha Sumatera dan Wilayah Usoha Jawa , Perusahaan
ini berkantor Pusat .di Bandung .

Adapun untuk memperoleh data-data yang diper-
lukan dalam penulisan ini dilakukan di PJKA Daersh
Operasi I Jakarta dan di Kantor Pusat s mengingat
segala kegiatan yang berhubungan dengan masalah pe-
ngendalian pendapatan dilakukan di Kantor Pusat .

Alasan pemilihan obyek ini sebagaimana . .yang
telah dikemukakan dalam Bab I Skripsi ini , bahwa
semakin besar suatu organisasi perusahaan ymaka jen
jang pengawasan bagi manjemen semakin luas pula. Un
tuk itu diperlukasn adanya suatu bagian didalam orga
nisasi perusahaan yang dapat membantu managemen/Pim
pinan dalam hal pengawasan tersebut yaitu dalam hal
ini bagian pemeriksaan intern (Internal Auditing )

agar tujuvan perusahaan dapat tercapai .

58
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3.1.1. Sejarah perkembangan perusahaan

Sejarah perkeretaapian dimulai sejak ditemukan
nya mesin lokomotif yang pertama oleh seorang berke
bangsaan Inggris bernama George Stephenson pada ta-
hun 1814. orang-orang menyebut hasil penemuannya de
ngan nama " Kuda Besi " .

Pada tanggal 17 juni 1964 di Indonesia mulai
diadakan pemasangan rel kereta api yang pertama di-
Semarang (Kemijen) , yang dilaksanakan oleh Neder -

lands Indische Spoorwegan Maatschappij (NISM). Pe -~

mimpin pelaksanaan pemasangan rel kereta api “yang.

pertama itu adalah Gubernur Jenderal Sloet Van Bee-
le . Pad tahun 1968 telah selesai dipasang dan mu -
lai beroperasi lintas Semarang - Kedungjati Hundih-
Surakarta . Pada tahun pertama setelah operasi lin-
tas Semarang - Tanggung N 13 N sudah mendapat keun-
tungan yang banyak . Waktu itu tarif angkutan kere-
ta api adalah sebagai berikut :

- Untuk penumpang kelas 1 Rp 0,20

- Untuk'penumpang kelas 2 Rp 0,15

- Untuk penumpang kelas 3 Rp 0,07

- Untuk Kelas barang Rp 0,0125 tiap pi
kul atau tiap 62,5 kg .

Pada tanggal 10 April 1869 mulai dipasang lin-
tas Jakarta - Bogor yang diselenggarakan oleh NISM.



Pemasangan lintas Surakarta -Yogjakarta -Lempuyangan
diteruskan pada tahun 1873 -~ Lintasan ini kemudian
diambil oleh pemerintah yang mendirikan Perussahaan
Kereta Api yang diberi nama Staasts Spoorwegan (SS)
dan diteruskan pemasangan Lintas Bogor - Sukabumi -
Bandung - Banjar dan seterusnya .

Pada lintas Yogjakarta terdapat rel Tri Ganda
( Tiga Jalur Batang Rel ) , kafena NISM dan SS mengu
nakan satu jalan dan tertarik akan keuntungan yang
diperoleh NISM , kemudian menyusul berdirinya perusa
haan-perusahaan swasta . Di Alu Sumatera dipasang
rel kereta api oleh pemerintah pada tanggal 12 Nopem
ber 1876 , dan kemudian dipasang lintas Ulele - Kota
raja (Banda Aceh) oleh Jawatan Penerangan untuk ke -.
pentingannya di Aceh .

Untuk kepentingan tambang batubara pada tang -
gal 1 juli 1891 dipasang Polo air dan tahun 1912 mu-
lai dibangun lintas Teluk Betung -~ Prabu Mulih, begi
tu juga di Labuhan Medan dan Sulawesi mulai dipasang
lintas kereta api . Beberapa tahun kemudian diﬂenti—
kan operasi pembuatan lintas kereta api karena terla
lu berat biaya eksploitasinya .

Menjelang berakhirnya pemerintahan Belanda ,
Staats Spoorwegen (SS) daerah operasinya dibagi seba

gai berikut : Jawa bagian Timur, Jawa-Bagian . Barat,
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Sumatera Selatan, Sumatera Utara, dengan pusatnya di
Bandung .

Pada zaman pendudukan Jepang 1 Maret 1942 - 17
Agustus 1945 semua perkeretaapian di Jawa dibawah pe
merintah angkatan Darat (Rikugun) , dan semua perusa
haan kereta api di Jawa digabung dengan nama : Riku-
yu Kyoku yang kemudian diubah menjadi Tetsudu Lkyuku
dengan pusat di Bandung . Untuk perusahaan . kereta
api yang beroperasi di Sumatera Utara dan Bukit Ting
gi dibawah pemerintahan Angkatan Laut (Kaigun) .de -
gan nama " Tetsudu Tao " .

Pada zaman pemerintahan Republik  "Indomesia
tanggal 29 September 1945 secara resmi lahirlah DKA
RI (Djawatan Kereta Api Republik Indonesia) , berpu-
sat tetap di Bandung , hanya meliuti kereta api di
pulau Jawa, karena hubungan dengan Sumatera . .belum:
ada dan sangat sukar maka semua perusahaan kereta
api di Sumatera masih berdiri sendiri . Pada tanggal
1 Januari 1950 terjadi misi antara Staas . Spoorwegan
dengan DKA RI dan diberi nama DKA RIS . Setelah nega
ra Indonesia kembali menjadi negara kesatuan . DKA -
RIS diubah kembali menjadi DKA Ri .

Dengan dikeluarkannya UU No. 19 tahun 1960. |,
PP No.22 tahun1963 DKA diubah menjadi PNKA (perusaha

an~Negara Kereta Api)dan secara resmi.berlaku mulai
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fanggal 22 mei 1963 . Mengingat pendapatan PNKA ku-
rang memebuhi target untuk menunjang -kelgngsungan
hidup PNKA , maka pada tanggal 15 September 1971 pe
merintah mengeluarkan perubahan PNKA menjadi PJKA

(perusahaan Jawatan Kereta Api ) hingga sekarang .

Struktur Organisasi Perusahaan

Organisasi adalah salah satu alat untuk menca
pai tujuan perusahaan dengan mengkombinasikan indi-
vidu sebagai suatu kegiatan kelompok .

Suatu struktur organisasi harus disusun sede-
mikian rupa sehingga kegiatan organisasi itu menca-
pai tujuan perusahaan dengan 4&esfisien mungkin ,ju
ga suatu struktur organisasi harus dapat berbuat
banyak dalam mempengaruhi arah , kecepatan dan luas
nya proses kegiatan sesuai dengan perkembangan orga
nisasi itu sendiri . Struktur organisasi .merupskan
unsur pertama dari sistem pengendalian intern yang
memuaskan . Didalam struktur organisasi terlihat ga
ris-garis wewenang dan tanggung jawab dalam suatu
kelompok manusia yang bekerja sama .

Organisasi PJKA terdiri dari 4 tingkat :

(1) Tingkat Pusat

(2) Tingkat Eksploitasi/wilayah usaha
(3) Tingkat Inspeksi/daerah operasi
(4) Tingkat Batuan .Pelaksana
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Struktur oranisasi PJKA telah diatur dengan Keputusan
Menteri Perhubungan No. 42 tahun 1938 tentang organi-
sasi dan tata kerja Perusahaan Jawatan Kereta Api ya-
_itu sebagai berikut :
(1)0Organisasi tingkat pusat dipimpin oleh Kaperjanka
atau disebut Kepala Perusahaan Jawatan Kereta Api
yang membawahi :

- Sekretariat Perusahaan .

- Inspektorat .

- Pusat Perencanaan .

- Pusat Penelitian dan Pengembangan .

—- Pusat Pendidikan dan I.atihan .

- Direktorat Personalia .

- Direktorat Keuangan .

- Direktorat Instalasi Tetap .

~ Direktorat Traksi dan Materil .

- Direktorat Lalu lintas dan Pengusahaan .

(2) oOrgenisasi Tingkat Eksploitasi/Wilayah Usaha di-’
pimpin oleh Kawilu ( Kepala wilayah ussha ) , wila -
yah usaha kereta api merupakan unit organisasi dalam
lingkungan Perusahaan Jawatan Kereta Api yang berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada Kaperjanka dan
dalam pembinaan teknis operasional Kepala Perusahaan
Jawatan Kereta Api melimpahkan kewenangan kepada Ke-

pala Wilayah Usaha Kereta.Api seperti diwilayah



usaha jawa mempunyai tugas membina dan mengawasi pelak
sanaan angkutan dijalan rel serta membina pemasaran Ja
sa angkutan dijalan rel dalam wilayah usaha kereta api
Jawa . Kepala wilayah usaha dibantu oleh 3 Kepala Ba -
gian dan 6 Kepala Bidang yaitu :
1. Kepala Bagian Personalia dan Umum .
2. Kepala Bagian Keuangan .
3. Kepala Bagian Perncanaan .
4, Kepala Bidang Jalan dan Bangunan
5. Kepala Bidang Sinyal Telekomunikasi
- 6. Kepala Bidang Niaga
7. Kepala Bidang Bina Operasi
8. Kepala Bidang Traksi
9. Kepala Bidang Balai Yasa
(3). .Organisasi tingkat Daerah Operasi

Organisasi tingkat daerah operasi merupakan ba -
gian dari kantor wilayah usaha ﬁntuk setiap wilayah usa
ha membawahi/ memiliki beberapa daerah operasi misalnya
untuk wilayah usaha jawa membawahi 9 daerah operasi ya-
itu Daerah operasi I s/d IX yang meliputi wilayah jawa
dan setiap daerah operasi dikepali oleh Kadaop ( Kepala
Daerah Operasi ) . Kepala Daerah Operasi ini dibantu
oleh 6 Kasi dan Kelompok Pengawas Teknis yaitu :
1. Kasi Sub Bagian Administrasi
2. Kasi Jalan dan Bangunan

5. Kasi Sinyal Telekomunikasi
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4. Kasi Operasi .
5. Kasi Traksi .
6. Kasi Niaga .
7. Kelompok Pengawas Teknis .
untuk melaksanakan kegiatan operasionalnya , maka se -
tiap Kepala Daerah Operasi mempunyai staf dan pelaksa-
na yang dibagi dalam beberapa seksi atau sub seksi se-
dangkan khusus untuk kelompok pengawas teknis yang texr
diri dari ;
1. Pengawas teknis jalan, Bangunan dan Jembatan
2. Pengawas Sinyal,Telekomunikasi dan Elektronik
5. Pengawas Teknis Traksi
4. Pengawas Teknis Operasi
Kelompok Pengawas Teknis ini membawahi semua setatsiun
yang ada didaerah operasinya masing-masing dan . setiap
setatsiun dipimpin oleh Kepala setatsiun ﬁntuk memim -
pin semua kegiatan yang dilaksanakan ditempat .
(4) Satuan Pelaksana Teknis terdiri atas :
1. Setasiun Kereta Api .
2. Resor .
2.17. Resor Jalan dan Bangunan .
2.3. Resor Sinyal .

2.4, Resor Jembatan .

3., Dipo .
3.1. Dipo Lokomotif.
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5.2. Dipo Kereta .
3.3. Dipo Listrik .

Gambaran yang lébih jelas mengenai struktur or-
ganisasi PJKA secara keseluruhan , dapat dilihat padé
lampiran 1. Selain struktur organisasi  diatas PJKA
telah pula memiliki dan menjalankan uraian tugas (Job
Discription) yang menjelaskan tentang berumusan tugas
wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian dan
sub bagian . Adapun uraian tugas organisasi PJKA seca
ra garis besar berdasarkan surat keputusan Menteri
Perhubungan No. 42 tahun 1988 adalah sebagai berikuts
- Kepala Perusahaan Jawatan Kereta Api ( Kaperjanka )

Kaperjanka adalah pimpinan tertinggi dalam
PJKA dengan tugas memimpin seluruh kegiatan yang
ada di PJKA menuju pada tujuan yang telah ditetap -
kan oleh MPR dan Pemerintah untuk menyediakan sara-
na transportasi yang murah,aman,tertib dan cepat ,
serta bertanggung jawab langsung kepada Menteri Per
hubungan .
- Sekretaris Perusahaan
Sekretaris Perusahaan bertugas membina Admi -
nistrasi dan memberikan pelayanan teknis kepada se-
- mua unsur di lingkungan Perusahaan Jawatan Kereta -

Api .
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- Inspektorat .

Inspektorati mempunyai tugas melakukan pengawa
san di lingkungan PJKA terhadap pelaksanaan tugas
semua unsur PJKA, agar supaya dapat berjalan sesuwai
dengan rencana dan peraturan perundang- -~ .undangan
'yang berlaku baik tugas yang bersifat rutin ‘maunpum
tugas pembangunan .

- Pusat Perncanaan .

Pusat Perencanaan mempunyai tugas meyusun ren
cana dan program perusahaan kereta api secara menye
Juruh , operasional dan pembaﬁgunan serta melaksa -
nakan penilaiannya .

- Pusat Penelitian dan Pengembangan .

Pusat penelitian dan pengembangan :.mempunyai
tugas melaksanakan kegiatan penelitian dan pengem-
bangan dengan memanfaatkan kemajuan—kemajuan dibi-~
dang teknologi , untuk menemukan atau mengembang -
kan sesuatu agar pelaksanaan operasi perusahaan da
pat ditingkatkan .

- Pusat Pendidikan dan Latihan .

Pusat pendidikan dan latihan mempunyai tugas
membina dan mengkoordinasikan semua unit pendidi -
kan dan latihan dilingkungan PJKA sesuai dengan ke
bijaksanaan Kepala PJKA .

- Direktorat Personalia
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Direktorat Personalia mempunyai tugas melakukan
sebagian tugas pokok PJKA dibidang Personalia , organi
sasi dan tata laksana berdasarkan kebijaksanaan Kepala
PJKA sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku . -
Direktorat Keuangan

Direktorat Keuangan mempunyai tugas melaksana -
kan sebagian tugas pokok PJKA dibidang keuangan berda-
sarkan kebijaksanaan Kepala PJKA .

Direktorat Instalasi Tetap

Diretorat Instalasi Tetap mempunyai tugas menye
lengarakan sebagian tugas pokok PJKA dalam bidang pem-
binaan jalan kereta api, jembatan , sinyal, telekomuni
kasi dan elektronika .

Dirgktorat Traksi dan Materiil

Direktorat Traksi dan Materiil sebagai unsur
pembantu pimpinan mempunyai tugas menyelengarakan se -
bagian tugas pokok PJKA dibidang traksi dan materiil
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan kebijaksanaan Kepala PJKA.

Direktorat Lalu Lintas dan Pengusahsgan .

Direktorat lalu lintas dan pengusahaan mempu. -
nyai tugas menyelengarakan sebagian tugas pokok PJKA
dalam pembinaan lalu lintas Jasa angkutan , .- ran

Jasa angkutan , ekonomi angkutan » usaha jasa peleng
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kap dan tambahan , dan pengendalian pendapatan Jjasa
angkutan kereta apai . _

Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Perusahaan
Jawatan Kereta Api , Sekretaris perusahaap , Inspek
tur dan para Kepala Direktorat serta Kepala  pusat
wajib menerapakan menerapkan prinsip Koordinasi,In—
tegrasi dan Sinkronisasi baik dalam lingkungan ma -
sing-masing maupun antar organisasi dalam Perusaha-
an Jawatan Kereta Api serta dengen instansi lain di
luar sesuail dengan tugas masing-masing .

Struktur organisasi seperti telah diuraikan di
atas merupakan gambaran umum tentang organisasi di-
PJKA secara keseluruhan . Dalam kitannya dengan ma-
salah yang diteliti, maka berikut ini penulis akan
menguraiken secara lebih rinci struktur organisasi
Direktorat Iamlu Lintas dan Pengusahaan yang méfupa—
kan bagian yang melaksanakan kegiatan  pemeriksaan
intern dalam kaitannya dengan pengendalian pendapa-
tan , serta struktu orggnisasi setasiun yaitu meru-
pakan tempat dimana pendapatan tersebut diperoleh .

A. Struktur Organisasi Setasiun .

Setasiun adalah tempat yang dikuasai oleh pe
gawai yang bertangung jawab terhadap urusan perjala
nan kereta api dan dimana :

1. Kereta api dapat mulai atau mengakhiri
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perjalanan , saling bersilangan/bersusulan
2 Ada atau tidak ada kesempatan untuk penum-
pang naik atau turun dari kereta api dan
menerima barang untuk diangkat: dan, - uatuk

diserahkan kepada penumpang .,

Organisasi dari suatu setasiun didasarkan kepada pem
bagian tugas dan juga .tergantung pada klasifikasi be
sar kecilnya setasiun . Sebagai contoh setasiun be -
sar maka struktur organisasinya adalah seperti tam -
pak pada gambar lwapiran 2 .

Setasiun dipimpin oleh kepala setasiun , sega-
la aktivitas di lintas (di setasiun ) dipertanggung-
Jawabkan langsung kepada Kepala Daerah Operasi yang
ada didaerahnya . Adapun pekerjaan di setasiun seca-
ra garis besarnya dibagi sebagai berikut :

1. Pekerjaan yang mengurus perjalanan kereta api me-
liputi : a. Mengatur dan melaksanakan segala se.-
suatu yang berhubungan dengan kelanca
ran kereta api , yang akan tiba, me -
ngatur persilangan , mengatur rangkai

an kereta api yang akan berangkat .
b. Memberikan informasi kepada para pe -
numpang atas keberangkatan dan tiba:"~

nya kereta api .

c. Mengatur tugas kondektur dalam perja-
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lanan yang akan mengadakan pemérikséan ang-
kutan kereta api .
Pekerjaan yang mengurus tata usaha , meliputi :
a. Tugas bendahara . _
b. Urusan bagasi . "
c. Urusan antar bagian .
d. Urusan penjualan karcis .
'Tugas bendahara .
Mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan
keuangan setasiun seperti penerimaan, penyimpa-
nan dan pengeluaran uang .
Urusan bagasi .
Mengatur penerimaan dan pengaturan segala sesua
tu yang berhubungan dengan angkutan barang .
Urusan antar barang .
Menyelengarakan penérimaan barang yang akan di-
kirim dan mengatur pemuatannya dalam gerbong ke
reta api , menerima barang yang tiba, ‘mengatur
pembongkaran , dan pengirimannya .
Urusan penjualan karcis .

‘Mengatur penjualan karcis penumpang kepada lo -
ket-loket setasiun dan loket diluar setasiun sg
perti travel biro. Mengawasi persedian . kareis
disetasiun dan mengerjakan pembukuan penjyalan

» ‘\' » 3
karcis, dan secara berkala mengirimkan laporan
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kepada bagisn pengendalian pendapatan di kantor
pusat.
B. Struktur Organisasi Direktorat Lalu Lintas dan Pe -

ngusahann .
et

Direktorat ini dipimpin oleh seorang Kepala Di

rektorat yang bertanggung jawab langsung kepada Ka-
perjanka ( Kepala Perusahaan Jawatan Kereta Api ) .
dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari, .dibantu
«aleh 5 (1lima) orang Kepala Sub Direktorat dan 15(1i
ma belas) Kepala Seksi .
Sub-sub Direktorat dan seksi-seksi tersebut masing—
masing adnalch sebagai berikut :
1. Sub Direktorat Lalu Lintas .
Seksi-seksinya terdiri :
1. Seksi perjalanan kereta api dan penyeberangan.
2. Seksi operasi kereta apai dan penyeberangan.
3. Seksi sarana angkutan.
2. Sub-Direktorat Pemasaran.
1. Seksi pemasaran angkutan penumpang.
2. Seksi pemasaran angkutan barange.
3. Seksi Statistik. |
3. Sub: Direktorat Ekonomi Angkutan .
1. Seksi perhitungan dan analisa biaya.
2. Seksi analisa prestasi fasilitas.
4, Sub Direktorat Pengendalian Pendapatan .

1. Seksi pendapatan angkutan penumpang .
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2. Seksi pendapatan angkutan barang.
3, Seksi buku kas dan rekening koran.
4, Seksi pemeriksaan lintas-lintas .
5. Sub Direktorat Usaha Pelengkap. ' .
1. Seksi usaha penunjang angkutan‘penumpang.
5. Seksi usaha penunjang angkutan barang.
3. Seksi usaha tambahan.
Uraian Tugas dan fungsinya .
A. Direktorat Ialulintas dan Pengusahaan (DIRLAN).
Tugasnya menyelengarakan secbagian tugas pokok PJKA
" dalam pembinaan lalu lintas jasa angkutan, pemasa-
ran jasa angkutan,ekonomi angkutan, usaha peleng. -,
kap dan tambahan serta pengendalian pendapatan ja-
sa angkutan .
Untuk menyelengarakan tugas tersebut DIRLAN
mempuhyai fungsi : |
a,.Melaksanakan pembinaan lalu lintas, penyedian
dan pendayagunaan sarana angkutan.
b. Melaksanakan pembinaan ekonomi angkutan, pengen
dalian,analisa dan evaluasi prestasi angkutan.
c. Melaksanakan pembinaan, pengembangan pemasaran
dan penetapan tarif jasa angkutan;
d. Melaksanakan pembinaan verifikasi bea, penyedi-
an dan pembagian karcis dan bentuk—bentuk>ber -

harga uang serta membina dan mengkoordinasikan
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Pemeriksaan kas .
e. Melaksanakan pembinaan usaha-usgha penunjang angku
tan penumpang dan barang dan lain-lain .
- Sub Direktorat Lalu-lintas. S

Tugasnya mengatur dan mengendalikan lalu lintas kere

ta api serta pendayagunaan sarana angkutan .

Sub Dit. Lalu Lintas mempunyai fungsi :

a. Melakukan pengaturan dan penyusunan rencana/pro -
gram perjalanan kereta api, pembuatan grafik per-
jalanan kereta api, pembuatan grafik pérjalanan
kereta api dan penyeberangan .

b. Melakukan pengaturan, pengendalian dan .evaluasi
operasi lalu lintas perjalanan kereta api dan pen
yeberangan .

c. Melakukan pengaturan pelaksanaan rencana/ program
angkutan serta pendayagunaan sarana angkutan,ser-
ta pengurusan administrasi surat-surat angkutan
dinas .

tugas dari seksi-seksi :

- Seksi Perjalanan kereta api dan penyeberangan .
tugasnya menghimpun dan mengolah data bagi penyﬁsg
nan program perjalanan kereta api, membuat grafik
kereta api serta : peyeberangan .

- Seksi operasi kereta api, dan penyeberangan .

Tugasnya mengatur, mengendalikan serta mengevalua-
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si operasi lalu lintas perjnlanan kereta api dan
pendayagunaan traksi serta penyeberangan.

- .Seksi sarana angkutan
Tugasnya mengatur pendayagunaan sarana angkutan pé
numpang dan barang , bimbingan dan.pengaturan pe -
laksanaan tata usaha telekomunikasi dan pengurusan

administrasi surat angkutan dinas .

Sub Direktorat Pemasaran .

Mempunyai tugas mengurus , membina dan mengembangkan

pemasaran jasa angkutan penumpang/barang,serta sta .=

tistik angkutan dan alat angkutnya .

Sub Dit. Pemasaran mempunyai fungsi :

a. Menyusun program pemasaran, peraturan-peraturan ,
syarat-syarat serta tarip angkutan penumpang dan
barang . -

b. Melakukan bimbingan, pengumpulan , pengolahan dan
peyajian statistik angkutan dan alat angkutan .

Tugas dari seksi-seksinya :

- Seksi Pemasaran angkutan penumpang.

tugasnya merencanakan dan memprogramkan pemasaran
jasa angkutan barang, menelaah dan menyusun peratu
ran, syarat-syarat dan tarip-taripnya.

- Seksi Pemasaran angkutan barang .

Tugasnya merencanskan dan memprogramkan jasa angku

tan barang, menelaah dan menyusun peraturan-peratu
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Tan , persyaratan dap péntaripannya
- Seksi Statistik .
Tugasnys .mengumpulkan, mengolah dan menyajikan sta-
tistik angkutan serta alat angkutan . -«
Sub Direktorat Ekonomi Angkutan . .
Mempunyai tugas mengatur pengendalian/analisa dan eva
luasi data, prestasi serta pengendalian finansial dan
ekonomi angkutan kereta api .
Sub Dit. Ekonomi Angkutan mempunyai fungsi :
a. Mengadakan perhitungan, analisa dan evaluasi biaya
angkutan serta biaya perusahaan dari segi finansi-~
al dan ekonomi .
b. Mengdakan annlisa prestasi angkutan dan evaluasi
transportasi dari segi operasional .
Tugas dari Seksi-seksinya :
- Seksi perhitungan dan analisa biaya .
Tugasnya mengadakan perhitungan, analisa dan evalu-
asi dari biays angkutan perusahaan d-ri segi finan~
sial maupun dari segi ekonomi .
- Seksi analisa prestasi fasilitas.
Tugasnya menyusun program pelaksanaan perhitungan
dan menganalisa prestasi angkutan serta sarana ang-

kutan yang ada .

Sub Direktorat Pengendalian Pendapatan .

Mempunyai tugas melakukan verifikasi bea, pembukuan
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angkutan ,rekening, neraca don tagihan, menyediakan

karcis dan model (bentuk) berharga uang, membina, ,

mengkoordinasi.dan mengawasi pemeriksa kas .

e

Sub Dit . Pengendalian Pendapatan mempunyai fungsi:

a.

Mengadakan verifikasi bea dan pembukuan angkutan
penumpang dan bagasi, serta perhitungan restitu-
si, asuransi dan tuslah, penyedian Xarcis .. dan
pembagiannya sertn mengadakan model-model berhar
ga uang .

Mengadakan verifikasi buku kas, membuat trafik ,
dam penyimpanan/pemusnahan alat-alat pembukuan .
Meng~dakan pembinaan, perencanaan dan mengkoor -

dinasi/mengawasi para pemeriksa kas .

Tugas dari seksi-seksinya :

Seksi Pendapatan angkutan penumpang .

Tugasnya melaksanakan verifikasi bea dan pembuku-
an angkutan penumpang dan bagasi, mengadakan per-
hitungan restifusi, asuransi dan tuslah, mengada-
persedian dan pembagian karcis beserta pengecckan
nya, buku-buku tembusan serts model-model berhar-
ga uang .

Seksi Pendapatan angkutan barang.

mengadakan verifikasi bea dan pembukuan angkutan

‘barang. perhitungan imbalan jasa,restitusi dan

ganti rugi dari angkutan barang dan urusan umum .
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- Beksi Buku Kas dan Rkening Koran
Tugasnya mengadakan verifikasi buku kas, rekéning
koran, membuat trapik, penyimpanan dan pemusnahan
alat-alat pembukuan . ©oTA
- Seksi pemeriksaan lintas.
Tugasnya membina, merencanakan, mengkoordinasi |,
dan mengadakan serta mengawasi pemeriksaan kas di
lintas~lintas,
- Sub Direktorat Usaha Pelengkap .
Mempunyai tugas membina usaha penunjang -~angkutdn
penumpang dan barang serta usaha-usaha tambahan - .
lainnya . Sub Dit Usaha Pelengkap'mempunyai fung-
si : |
" a, Menyusun rencana dan program usaha-usaha penun
jang angkutan penumpang . '
b. Menyusun redcana dan program usaha-usaha penun
jang angkutan barang .
c. Menyusun program usaha-usaha tambahan.
Tugas dari seksi-seksinya :
- Seksi usaha penunjang angkutan penumpang.
Tugasnya mengola dan mengatur pelaksanaan usa-
ha penunjang angkutan penumpang .
- Seksi usgha penunjang angkutan barang .
Tugasnya medgblih dan mengatur-pelaksanaan usa-

ha penunjang angkutan barang.
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- Seksi usaha tambahan .

Tugasnya melakukan kegiatan usaha-usaha tambahan di
lbar: usaha penunjang angkutan penumpang dan barang.

Metoda Penelitian .

Dalam mengumpulkan data untuk karya ,tulis ini

penulis meneliti salah satu masalah yang ada dalam

perusahaan dan untuk penyusunannya dilakukan dengan

melalui penelitian lapangan (field reseach) - serta

penelitian kepustakaan (Iibrary reseach) .

1. Penelitian lapangan dilakukan untuk mendapatkan
data primer yang dilakukan dengan cara :

- Wawancara , hal ini dilakukan dengan cara me- -

ngajukan daftar pertanyaan untuk dijawab oleh
pejabat-pejabat perusahaan yang berkaitan de-~
ngan obyek yang diteliti .

peninjauvan secara langsung , hal ini dilakukan
dengan maksud agar dapat diketahui tata cara
pencatatan , pelaporan data akuntansi  -seria
aktivitas penilaian dan pengawasan dari pengen
dalian tersebut , yaitu dilaksanakan oleh peru

sahaan .

2. Studi Kepustakaan dilakukan untuk memperoleh da-
ta sekunder dalam menunjang penulisan ini mempe-
lajari 1iteratur-1iteratur.maupﬁn jenis penerbi-
tan lainnya yang berhubungan dengan masalah yang
dihadapi. Hasil kepustakaan ini akan menjadi lan

dasan teori bagi penulis dalam penyusunan .
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HASTL DAN PEMBAHASAN

4,1. Kegiatan Organisasi Perusahaan

Seperti yang telah dikemukakan ,'Pefhsahaan yang
menjadi obyek penelitian penulis adalali perusahaan jasa
yang bergerak dalam bidang jasa angkutan yaitu Perusaha-
an Jawatan Kereta Api (PJKA) . Aktivitas jasa  angkutan
tersebut meliputi pengangkutan hasil bumi, hasil produk-
51, barang dan manusia . Terlihat dalam sejarah perkem -
bangan perusahaan bahwn mobilitas angkutan kereta apiksg
makin meningkat . Untuk mendukung kelancaran = angkutan
tersobut diperlukan jumlah personil dan sarana perkereta
apian yang memadai . Mengenai kedudukan , tugas dan fung
si PJKA telah diatur oleh keputusan Menteri Perhubungan
No : 318/0T 001/phb -82 sebagai berikut
- Kedudukan :

1. PJKA merupakan unit orgonisnsi dalam lingkungan De-
partemen Porhubungan , yang beradn dibawah dan ber-
tangung jawab kepada Menteri Perhubungan .

2. Dalam pembinaan telnis operasionnl Menteri melimpah
kan kewenangannya kepada Direkbtur Jendral Perhubung

an Darat .

\N

PJKA dipimpin oleh seorang Kepala .

a0
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- Tugas :

PJKA mempunyai tugas melaksanakan kegiatan jasa ang-

kutan diatas rel guna memperlancar arus barang . :dan

manusia,menunjang peningkatan pembangunan sektor la-

innyé .

- Fungsi :

Untuk melaksanakan tugas tersebut diatas , PJKA me -

nyelengarakan fungsi :

1. Melaksanakan angkutan umum diatas rel secara ma -
sal , tertib dan teratur .

2. Melaksanakan penyelenggaraon jasa-jasa pelengkap
yang menunjang tugas pokok .

3. Mempersiapkan penyajian tarip yang wajar sesuail
dengan azas-aras ekonomi perusahaan tampa mening-
galkan fungsi pelayanan umum .

4, Melaksanakan pengamanan teknis atas pelakssnaan
tugas .

Dari ketentuan diatas tampak bahwa PJKA : sebagai
perusahaan yang bergerak dalam bidang trnsportasi mem-
" punyai ciri khas tertentu dibandingkan dengan perusa -
haan yang bergerak dalam bidang yang sama .

Ciri khas tersebut terdapat pada fungsi yang ke 2 yai+

tu :

- melaksanakan penyelenggaraan jalan-jalan yang menun=

jang tugas pokok .
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Kegiatan di atas meliputi :

%. penyiapkan/meyelenggarakan jalan-jalan yang akan di
lewati oleh armadanya sendiri, yakni rangkaian kere
ta yang akan membawa para penumpang dan barang-ba -
rang kiriman ketempat tujuannya .

2. menyiapkan/menyelenggarakan rambu-rambu dan perala-
tan pengamanan lainnya untuk kepentingan =~ keamanan
perjalanan kereta-kereta tersebutdiatas .

3, ‘menyelenggarakan terminal-terminal atau setasiun se
bagai tempat pemberhentian dan pemberangkatan para
penumpang/barang . |

4, menyelenggarakan bengkel-bengkel yang akan memper -
baiki kereta-kereta atau lokomotif-lokomotif  Yyang
memerlukan perbaikan . | |

Untuk perusahaan jasa laiunya, sarana -: .sarana
tersebut biasanya disediakan oleh pihak . :pémexrintah
atau pihak lain , sehingga perusahaan-perusahaan tersg

but tinggal memamfaatkannya saja .

berdasarkan uraian tugas dan struktur organisa-
si yang ada , maka berikut ini penulis akan memberikan
pembahasan secara singkat , dengan membandingkan pada

teori-teori yang sudah dikemukakan pada Bab 2 .

Pada umumnya disusunnya suatu struktur organisa
si mempunyai tujuan agar ada batas atau garis pemisah

antara wewenang dan tanggung jawab yang harus dilaksa~
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nakan oleh orang yang ditugasi untuk menempati posisi
yang telah ditetapkan dalam organisasi itu .

Akan tetapi dalam kaitannya dengan masalah yang dite-
liti, maka adanya struktur organisasi itu  merupakan
salah satu unsur yang harus ada dan telah direncana -
kan dengan baik .

Struktur organisasi yang memadai untuk . setiap
perusahaan akan berbeda tergantung kepada jenis luas
kegiatan operasi perusahaan dan faktor-faktor khusus
lainnya . Pada umumnya suatu struktur organisasi yang
memuaskan haruslah sederhana dan secara ekonomis me -
nguntungkan , harus fleksibel dalam arti bila ternya-
ta ada- perubahnn dan perluasan tidak akan terlalu ba-
nyak mengangu kelancaran Jjalannya operasi perusahaan.

Berikut ini akan kami uraikan : masing < masing
struktur organisasi yang ada di PJKA .

A. Struktur Organisasi PJKA tingkat Pusat

Struktur organisasi PJKA tingkat pusat merupakan
organisasi yang berbentuk garis dan staf , dan ~telah
disusun dengan cukup memadai , hal ini dapat dilihat
pada :

1. Sebagai organisasi yang berbentuk garis terlihat
bahwa kepala PJKA bertindak sebagai pimpinan yang
membawahi wilayah usaha , daerah operasi dan seta

siun-setasiun .
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Sebagai organisasi yang berbentuk staf, maka Kepala
PJXA didnlam menjalankan tugasnya dibantu oleh :

Sekratariat, Inspektorat , Pusat Perncenaan, Pusat
Penelitinn dan pengembingan, Pusat Diklat, Direkto-
rat personalia, Dircktorat Keuang-n, Direlttorat ins
talasi Tetap, Dirzktorat Traksi dan Materil sersa
Direktorat Lalu Lintas dan Pengusahaan .
PJKA tingkat pusat telah pula memiliki Uraian tugas
yang ditetapkan secara tegas dan jelas bardasarikan
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rada gambar % mengenai strulttur organisasi i perusaha

an secara keszluruhan, dapat dilihat bahws  bagian

secara indepndent ., Korena ssiasiun sebasai obyek

garis tanggung jawabnya akhirnya aka n ~ _bértanggung
savab pada ¥epala PJXA. Sedang Sub Dit Pengeondalian

Pzndapatan bertangzung Jawab langsung zepada Dire’:-
torat L2lu Lintas dan Pengusahann rang merupakan 327

iah satu unsur yazng mezbansu pimpinan dalam menja -

aie

-8 " I - s -~ e
mungsi aripada Sub Ditv peagendalian Pendapatan se

3 - T~ .« —~ 3 Ye 4o y 4o -
pertl tampal pada urzian tuznz tidalt Lerbasas pédsa

pengananan tsrhadap pendapatson yang seharusnya di-.

terima peruschaan, tebapi juga memastikan kepatuhan
terhadap kebijaksanaan-kebijaksanaan dan proszsdur -
prosedur yang telah ditetapkan , serta juga memberi

kan saran-saran perbaikan .



88

4.3, Pelaksanaan Pengendalian Intern Pendapatan dari

Angkutan Penumpang .

Menurut buku Redglemen 22 PJKA , sumber penda-
patan di PJKA berasal dsri :

1. Pendapatan dari lalu lintas .

2. Pendapatan bukan dari lalu lintas .

5. Pendapatan untuk pihak ketiga .
Pendapatan dari angkutan penumpang termasuk dalam
kelompok pendapatan dari lalu lintas yanz dipero -
leh melaluil penjualan karcis baik disetasiun-seta-
siun maupun tempat-tempat lain yang ditunjuk oleh
PJKA sebagai tempat neniualan karcis penunvang .
Karcis disebut ' juga sebagai barang kuasi . yang di
maksud dengan barang kuasi adalah semacan tanda

bukti (dapat berupa semacam surat , karcis , tiket

dan lain-lain ) , dimanz bagi orang yang telah nme-
miliki tanda bukti tersebut berarti mereka berhak
untuk menikmati suvatu jasa tertentu , yang disedia
kan oleh perusahaan (badan lain) yang mengeluarkan
tanda bukti tersebut . Harga yang tercantum dalam
surat /tanda bukti itu , merupaskan harga jual yang

harus dibayar oleh konsumennya atau calon pemakai

jasa .



4.2.,1, Jenis Karcis yang Digunakan Perusahaan .

Karcis yang diéunakan oleh PJKA ada 3 macam

yaitu : 1. Karcis karton (sistem Edmoson).

N 2

. Karcis setengah karton .
3. Karcis kertas .
yang dibuat dari karton misalnya :
1. Karcis satu perjalanan .
2. Karcis pulang pergi .
5. Karcis sinyal .
yang dibuat dari setengah karton misalnya :
1. Karcis satu perjalanan .
2. Karcis sinyal .
Yang dibuat dari kertas misalnya :
1. Karcis pasepartu (setasiun tujuan dan
harganya tidak tercetak ) .
2. Kgrcis rombongan nodel 245 .,
5. Karcis tanda tempat Kereta api ekspres
malam satu perjalanen .
Untuk karcis karton (sistem Edmoson) , masih di -
bedskan pula dalam warnanya yaitu :
1. merah ; kelas 1 satu perjalanan .
2. putih : kelas 2 satu perjalanan .
3. hijau : kelas 3 sa%u perjalanan .
4. seperti 1,2.dan 3 dengan ban kuning pz

da lebarnya dibagizn perjalanan pulang
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adalah kareis pulang pergi

. 2. merah dengan ban putih ditengah pada pan -
Jangnya : karcis peron .

6. putih dengan ban biru ditsngah pada labar-
nya : karcis tuslah K.A., ekores .

7. seperti no.6 dengan ban Xuning dibawahnya:
karcis tuslah K.A, ekspres pulang pergi .

8. setengah putih setengsh biru pada lebarnya
xarcis tuslah lainnya .

9. kuning : karcis sinyal .

Dalam setiap karcis sistem Zdmoson , tercetak
mengenai harga, nomor seri , setasiun pemberangkatan
dan setasiun tujuan . Perlu diketanui bahwe herga
yang tercantum didalam karcis-karcis itu telah dite -
tapkan oleh perusahaan berdzsarkan Jsrak antara seta-
siun pemberangkatan kesetasiun tujuan s kelas celta
Jenis kereta yang digunakan . Dengan cara ini maka di
samping praktis , juga memudahkan bagi perusahaan un-
tuk mengadakan pengecekan terhadap banyaknya uzng
yang harus disetorkan oleh penjual karcis xepada pe -
megeng kas ditempat-tempat yang teleh ditentukan .

Karcis yang dicetak itu untuk tiap-tiap tra -
yek mempunyai seri nomor dari 0000 sampai 9999 . Tiap
seri dibubuhi hurupabjad yzng dimulsi pada tiap -tiap

persedian pertama atau pada setiap ada perubahan ta -
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‘rip , denganhurup A dan sterusnya berganti menjadi B~
setelah mencapai 10.000 nomor . Jika penjualan karcis.
di setasiun besar dadakan pada beberapa tempat penju-
alan (loket) , maka pada karcis itu dibubuhi dengan
angka romawi yang dicetak dibelakang nomor karcis .
Misal : A. 6001 . I Untuk loket 4

4, 0002 . 1II Untuk loket 2 dan seterqsnya .
Seri nomor ini dicetak pada bagian bawah dari karcis
karcis tersebut .

Setiap jumlah karcis yang dikirimkan kepada se-
tasiununtuk setiép trayek maka ditengah-tengah karcis
tersebut dimasukan suatu karcis yang berwarna putih
dengan silang merah ditengahnya yang bentuknya sama
dengan karcis yang lainnya . Karcis ini dikenal seba-
gai karcis sinyal yang akan digunakan Xhusus sebagai
permintasn karcis dan ditempatkan sedemikian rupa se- .
hingga persedian yang ada cukup untuk pemakaian sela-
ma 3 bulan .

| Persedian karcis tiap-tiap térayek disatu seta-
siun bila telah mencapai batas-batas yang diatur ya -
itu ditemukannya karcis sinyal , maka karcis -s$inyal
tadi dikeluarkan dan dibubuhi tanggal dengan stempel
press sebagal tanggal pengirimannya kebagian Pengen -
dalian Pendapatan . Karcis tersebut kemudian dimasu -
kan kedalam sampul yang tersedia . Kemudian dikirim -

kebagian Pengendalian Pendapatan di -Kantor ®Pusat



92

Bandung , sebagai bagian yang melayani permintaan

karcis hari itu Juga .

Sistem serts Prosadar Penjiualan Xarcis Penumpang

dan Pambukuszn Pandapatennya .

Penjualan karcis kereta z2pi umumnya dilakukan
diloket-loket penjuslan . Tiap~-tiap loket dilayani
oleh dua orang petugas sscara bergiliran, dan vetu
gas loket ini dalam menjalankan tugasnya diawasi
oleh pstugas tata usaha persedian karcis .

Sebelum penjualan dimulai petugas loket men -
nyiapkan alat cap teken , yaitu dipersiapkan uenge
nai huruf , angke ,tanggal,jam, dah bulan untuk ke
reta apl yang akan dijual trayeknya . Setiap memu-
lzi penjualan karcis , dicatat oleh netugas 1dke:
dalam Buku Daftar Harian Penjualnn karcis = .bantul
215 yaitu mengenai jam mulai dinas sampai'jam selg'
sail dinas , kelas dan setasiun tujuan,¥arecis .yang

terjual . Karcis yang dijual disetasiun. =-Setasiun

rada umumnya adalah karcis Edmoson yaitu . bgrupa
karcis karton dimana pada karcis tersebut sudah

tercetak tentang harga dan setasiun tujuannya. de-
ngan cara ini , maka disamping praktis juga mudah
bagi perusahaan untuk mengadakan vengecekan terha-
dap banyaknya uang yang harus disetorkan oleh petu

gas loket kepada pemegang kas ditempat-temvat yang



telah ditentukan .. Karcis ini pada saat dijual yaitu se

belum diberikan kepada »snumrpang terlebih dahulu diberi
tanggal, bulan dan jam remberznskatzn kersta ani dengan
cap teken . Tanda-tandz ini hzrus fampsak jel

a
ga tidak mesnimbulkan keragu-raguan . Xarecis-karcis yang

dicap salsh ( misalnya salzh tznggal, dulzn dan Jam) hs
o b ] L —

¥edua kalinya .
Untuk Jjenis kereta tertentu dan kelas tertentu mak
penjualan karcis ini maksimus nznya sampai pada banyak-
nya tempat duduk yang Telah disediakan . Azan tetapi un
tuk kereta api kelas ekoznoni ztau kelas TIT tiasanyz
tidak dibatasi, yang penting masih dapat diangiu . ke-
adaan yang disebutkan tszraXhir ini dila k
biasanya jumlah perumpzngnyza J:suh lebih banyak diban -
dingkan dengan tempat dudul yang ade .

Disamping karcis =dmoson , kadang-kadang dJi loket

penjualan karcis dijual pulz Jznis karcis kertas gyéitu

2]
-4
n

karcis pasepartu . Pada kar pasepartu terdapat hzl -
hal sebagai berikut :
- Nama setasiun .
~ Kode tarif dewasa/anak (Xode menunjukkan berapa
jumlak uang yang harus dibayar ) .
- Setasiun tujuan .
~ Kolom kereta api no.----,tanggal----, jam -——--

berlaku —-=—-



Pada saat dijual. karcis pasepartu dibuat rangkap 2 di-
mana xarcis asli diberikan kepada penumpang dan penum-
pang dan tembusannya ditahan oleh petugas loket yang
bersangkutan . Penjualan karcis ini disamping dicatat
pada daftar penjuadlan karcis , bentuk:215 , juga dica-
tat pada daftar pertelaan karcis pasepartu,behtuk 236
yang nantinya akan dilampirksn vada daftar harian ter-
sebut .

Uang yang diperoleh dari hasil penjualan karcis-
karcis tadi harus segera disetorkan kepada kasir (peme
gang kas) di setasiun yang telah ditentukan . Pekerja-
an tersebut dilakukan setelah menyelesaikan pekerjaan
administrasi yang ada kaitannya dengan penjualan itu .
perlu dijelaskan disini , baghwz untuk sermua - zetasiun

kecil atau setasiun bawahan , uang pendapatzn yang di-
peroleh setiap hari harus disetorkan ke setasiun besar
atau setasiun ysnzg membawahinya .

Penjualan surat-surat berharga lainnya .

Penjualan surat-surat berhargsa ini  dilakukan
oleh petugas tata usaha persediasamn karcis . Sedangkan
yang dimaksud dengan surat-surat berharga lainnya, mi-
salkan :

a. Xarcis rombongan , bentuk 245 .
b. Surat permintaan potongan bea penumpang
akan pengangkutan anak-anak sekolah pa-

da waktu libur , bentuk 232 .
2
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c. Surat—gurat berharga lainnya menurut model
yang tercantum pada buku tembusan (model P,I)
Karena jenis surat-surat berhargaz laianya ini  banysk
macamnya (23 macam) maka dalam uraian ini penulis haxn
ya akan mengambil 2 contoh surat berharga tersebut di-
atas .

ad.z Karcis rombongan .

Penjualan karcis rombbngan dilakukan setelah dite
rima permintaan dari calon pembeli yoang disampaikan me
lalui surat . Berdasarkan surat tersebut, petugas tate
usaha persediaan karcis mencatat pada buku karcis rom-
bongan bentuk 245 , dimana dicatat hal-ha) sebagai be-
rikut : - tanggal berangkat

-~ tanggal pulang

|
ct

ujuan

-a

- Xel

S\)

~"-banyaknya: penugpans

-~ bea perjalansn (pulang dzn wterz

gi)
disamping karcis rombongan ini , dibuatkan pula tanda
tempat duduk untuk penumpang, bentuk 246 sebanyak kar-
cié yang dipesannya dikurangi satu . Misalnya : karcis
rombongan yang dipesan 20 buah , m=zka dibuat tanda ten
pat sebanyak 19 buah , sedangkan ysng satu buzah adalsh
karcis rombongan itu sendiri. karcis rombongan ini di-

buat rangkap 2 , dimana aslinya diberikan kepada pembg

1i (penumpang) disertai dengan tanda %tempat untuk pe -
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numpang tersebut diatas

, sedangkan tembusannys dita-

han untk bukti pertangsungjawaban keuanganya dan di-

lampirkan pada daftar bulanan angkutan penumpang dan
rendapatannya . Uang hasil nenjualan kercis rombongan
ini disetorkan kepadz kasir , sedangkan sebagai tanda
terimanye kasir membubuhkan tanda tangaznnya pada ko -

lom " untuk penerimaan". Disamping itu hasil penjual-
an karcis rombongan ini juga dicatat pada daftar bula
nan angkutan penumpang dan pendapatannya secara terpi
sah untuk jenis-jenis karcis yang lain .

ad.b Surat permintzan ootonzan bea penumpans untuk pe
(] p]

ngangkxutan anak-anak sekolah pnada wakitu libur .

Pada setiap liburan besar untuk ansk-anak seko -
lah, Pimpinan PJKA selalu mengeluarkan surat edaran

kepadz semua petugas yang berisi tentang 2raintean

el

permintaan reduksi untuk anak sekolah yang akan libur
pulang kedaerahnya , untuk keperluan ini kepada anak

anak seXolah yang akan menggunakan kesempatan ini di-

haruskan untuk membeli surat tersebut seharga Rp.50
Pendapatan dari penjualan surat ini askan dicatat

pada daftar bulanan angkutan penumpang dan pendapatan

nya (lampiran 1) secara terpisah dari jenis karcis

ang lain . Surat permintasn reduksi ini setelah di -
(=]

e

isi oleh pelajar yang bersangkutan dan disshkan oleh

Kepala Sekolah masing-masing lalu diserahkan = kepada

'\
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Petugas tata usaha persediaan karcis . petugas ini la
lu menghitung harga karcis setelah dipotong 25 % un -~
tuk reduksi ini dan pelajar tersebut harus membayar
harga karcis tersebut kepada petugas tata usaha perse
diaan karcis . Seteiah itu petugas tersebut akan memw. .
berikan karcis menurut tujuan/trayeknya pencatatan
" penjualan karcis reduksi ini pada prinsipnya sama de-
ngan xarcis Edmoson .

Jenis~jenis karcis diatas , sebagaimana .telah
dijelaskan penjualannyz dilakukan melalui loket dan
petugas tata usah2 persediaan karcis . Selain dari
itu ada jenis karcis tertentu yang penjualannya dila-
kukxan diatas kereta api yaitu karcis Suplisi .

Karcis Suplisi termasuk kedalen jenis‘karcis " kertas
dan penjualznnya dilakxsanakan oleh kondekbtur kereta
api yang bersangkutan . Pada saat diadakan pengontro-
lan oleh kxondektur selama dalzam perjalanan , apabila
ternyata ada penumpsng yang tidak/belum memiliki kar-
cis , mereka diharuskan membeli karcis yang dibawa
oleh kondektur.tadi. Harga dari karcis suplisi ini un
tuk jarek antara setasiun yang sama 2dalah dua kali
lipat atau dinaikkan sebesar 100% dari harga yang se-
harusnya. Tujuan dari pada pengenaan denda ini adalah
untuk mencegah adanya penumpang yang sengaja tidak

membeli karcis ditempat-tempat yang telah .ditentukan
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Uang yang diperoleh dari penjualen karcis suplisi ini
harus segera disetorkan kepada pemeganz Xas sekembali
nya kxondektur tadi selesai melaksanakan tugasnya. Se-
lain jenis karcis Suplisi diatas, ada nula karcis su-

lisi tampa bea yaitu suplisi yang diberikan kepada

o]

penumpang tanpa dipungut bayaran (bea).
Contolinya penumpang yang memiliki karcis yang mencuri
ga kan seperti palsu, cap teken tidak jelas dan seba-
gainya .

Bagx karyawan PJKA beserta keluarga , diberikan

fasilitas khusus dalam mengunakan Jasa angkutan kere-

ot

a api . Fasilitas ini berupa Surat Angkutan Percuma

~~

354P) , yang merupakan rengganti karcis ., SAP ini ter

e

diri atas SAP kelas 1 , 2 , 3 yang diberikan sesuai

dengan tinggi rendsh pangkat karyawan yang bersangku-~
tan. Pemberian tersebut dibatasi 12 kali setahun un -
tuk karyawan tersebut dan 12 kali untulk %eluarganya .
Setiap kali perjalanan tidak boleh lebih dari 4 tra -
yek., Dewasa ini ketentuan dari PJKA untuk kereta api
kelas 1 , yang memakai AC tidak diperbolehkan memakai
SAP , tetapi harus membeli karcis. Selain karyawan pe
rusaha2n fasilitas ini juga diberikan kepada para pen
siunan dengan jumlah 3 kali dalam setshun » serta ke~
luarganya jugz 3 kz2li . dalam setahun .

Masa berlaku SAP 2 bulan sejak tanggal pemberiannye .



Pendapatan lain-lain .

Yang dimaksud dengan pendapatan lain-lain dzlam h

bungan d=ngan angkutan penumpang adalah pendapatan yang

an kxarcis peron , karcis tuslah dan sebagainys.

Harga k%arcis tuslah sudah termasuk kedalam harga karcis
penumpang oleh ¥arena itu prosedur penerimaan dan pem -~
bukuannya sama dengan prosedur karcis penumpang (3istem
E@moson ) . Sedangkan mengenai karcis peron akean penu -
lis uraikan berikut ini .

Setiap orang selain petugas dan calon penunvang
kereta api yang memasuki setasiun (terutama disetasiun-
setasiun besar) diharuskan membeli karcis peron diloket
loket yang telah disediakan. Harga dari setiap . kareis

peron adalah seragam untuk semua setasiun keratz ag

s

dan herganya sendiri relatif tidak mahal ..

Pendapatan dari karcis peron karena nilainya relatif ke
c¢il, maka untuk hal ini tidak ditentukan prosedur khu -
susnya . Akan tetapi apabila ada penerimaan dari Jjenis
pendapatan tersebut, maka pendapatan itu harus :segera
disetorkan kepada kesir atau pemegang kas setempat.Oleh
pemegang kas penerimaan tersebut dimasukan sebagai pen-
dapatan karcis peron . Selanjutnya uvang dari pendapatan
lainnya menurut prosedur yang telah ditetapkan yaitu :

-~ Pendapatan yang dipungut/diterima disetasiun-setasiun
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kecil harus segera disetorkan ke kas atau penegang kas
di setasiun lingkungan .

- Oleh setasiun lingkungan senua pendapatan-pendapatan -

yang diterima itu disetorkan ke Bank Daerah yang te -

lah ditetapkan oleh perusahszn .

Selanjutnya prosedur pembukuan dari penjualan kar

8]
H
[¢]
s

S penumpang dan pendapatannya ,dapat diuraikan seba

ai berikut :

09

Pertama : Para petugas penjualan karcis diloket-loket me
minta karcis yang akan dijual sesuai dengan Je
nis kereta yang akan dilayani, lkebagian perse-
diaan karcis . Atas penerimaan barang - barang
tersebut dibukukan kedalam buku catatan perse-
dizan karcis yang ada di loket, bentuk 221.Dan
buku ini ditenda tangani oleh petugas bagian
persediaan karcis yang menyerahkan barang yang
diminta tersebut . Sebaliknya petugas menanda-
tangani buku persediaan karcis di gudang ben -
tux 220 , untuk pengeluaran barang-barang itu
dari gudang . Jadi disini terjadi tanda tangan
silang antara petugas loket dengan vpetugas ba-
giaan persediaan karcis di gudang .

Kedua : Penjualan karcis dilaksanakan kepada calon pe-
numpang. Sesudah penjualan tersebut selesai

?

Xarcis-karcis yang terjual dicatzt dalam buku
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harian penjualan karcis , bentuk 215 , oleh pe-

tugas loket sebagai berikut :

1. Dicatat sampai nomor berapa telah dijual kar-
cis-karcis tersebut , pads kolom "nomor dimu-
ka ",

?. Bilamana ada karcis-xarcis yang dibatalkan ma
ka dicatat pada kolom " dibatalkan .

3. Jumlah karcis yang dijual dicatat pada kolom
" dijual”,

4, Jumlah penjualan dicatat pada kolom" pendapa-
tan .

Selanjutnya pada zkhir jam dinas petugas ° loket

membawa buku daftar harian ini kapads petugas ta

ta usaha persediaan karcis . Petugas ini akan me
meriksa kebenaran pencatatan penjualan vada daf-
tar tersebut , sedang uangnya tetap dipegang pe

tugas loket , Setelah benar maka petugas terse-

but akan mencatat jumlah pendapatan dari vpenju-~

alan karcis itu pada buku setoran uang loket ’
bentuk 501 dan kemudian memberikan buku terse -
but kepada petugas loket untuk menyetorkan uang
nya ke kasir . Kasir kemudian mencocokan antara
catatan pada buku setoran tersebut dengan Jum -
lah uvangnya . Apabila telah cocok kasir menanda

tangani buku setoran uang loket pada kolom "ke-
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terangan " dengan disertai jumlah uang dan tang

gal penerimaannya . Setelah ditanda tangani buku

-]

setoran tersebut dikembalikan kepada petugas lo-
ket , dan kasir lalu mencatat pada buku catatan
kas , bentuk 581

Petugas loket ya=ng telah menerima kembali . .buku
setoran dari kasir lalu menyerahlkan buku terse -
but kepada petugas tata usaha persediaan karcis
yang akan mencocokan antara buku daftar harian
penjualan karcis denznn buku setoran uang loket
yang telah ditanda tangani oleh kasir . Bila ter
dapat kesalahan pencatatan oleh kasir pada buku
setoran , segera akan diberitahukan kepada kasir
versebut . Sslanjutnya vetuzas tata usahsz perse-~
diaan karcis nencatat pertanggunciawaban  hasi?

renjualan karcis tersebut bersama-sama ‘dengon

2o

pendapatan suplisi, bagasi dan pendavatan lain -

nya kedalam daftar bulanan angkutan penumpang

*

dan wendapatannya , bentuk 212-212A dan 212B
(lampiran 1) , untuk setiap masa peputupan pem -
bukuan (# hari sekali) yaitu tanggal 4,8,12 , 16
24,28 dan tanggal akhir bulan (30/31). Kemudian
dari daftar ini dipindahkan pada daftar gabungan
pendapatan angkutan (lampiran 2) .

Selanjutnya daftar bulanan dan daftar . gabungan
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ini setiap bulan disetorkan ke bagian Pengen-
dalian pendapatan , seksi pendapatan angkutsn
penunpang .

Dibagian pemzsgang kas (bendzhara) setelah se-
mua pendapatan dicatat pada buku kas . .hentuk
581 selanjutnya buku btersebut diberikan kepa-
da petugas penmegang bulku untuk menyusun buku
kas bentuk 576 (lampiran 3) , yang dikerjakan
untuk setiap masa penutupan pembukuan, dan di
buat rangkap 2 . Aslj dikirimkan ke bagian pe
ngendalaian pendanatan sedang tembusannya se-
bagai arsip di setasiun .

Dari cete pendapatsn terscbut diatas oleh ba-~

p.

gian penge

alian pendavatan di Balai Besar -
Bandung , setelah diperiksa sererlunya dima -
sukan (direkap) kedalsnm trapik model &  yalmsi
merupakan daftar rekapitulasi dari seluruh -
pendapatan yang diterimes di lintas-lintas Da-
erak operasi PJKA .
Setiap heri kerja, sebelum jam 12,00 buku ca-
tatan kas bentuk 581 ditutup . Uang kas yang
ada setelah dikurangi dengan hargs karcis
yang dibatalkan (apabila ada), lansung dise -
torkan ke Bank Daerah (B.D) yang telah diten-

tukan.
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7 Penyetoran tersebut mempergunakan surat ve
ngantar bentuk K 7 rangkap 4 . Setelah se -
toran tersebut diterima , surst pengantar
ditanda *tangani , asli dan 2 lembar tembu -
sannya dikenbalikan kepada pemegang kas, sg
dangksn tenbusan yang ketiga di tahan pihak
Bank .

Disamping tindakan pengendalian secara admi -~
nistratif terhadap karcis yasng dijual kepada penum -
vang ,dilakukan.puléd tindaksan pengendalian  tambahan
sebagai berikut :

1. Karcis yang dibawa penumpang ketika melewati pintu
gerbang , oleh portir dilakukan pemeriksaan terha-
dap tanggal, bulan dan jam pemberangkatan pada kar
cis tersebut, apakah telah benar . Apabils bener

maka petugas portir lalu melobangi karcis terssbut

l"

pada sebelsh kiri atas , ipabila terjadi kesalahan

maka petugas portir mencatat kesalahan tersebut
dan memberitahukannya kepada petugas tata -lsaha
persediaan karcis . Petugas ini kemudian akan se -
gera membuat telegram kepada setasiun tujuan nenge
nai kesalahan tersebut, sedangkan kepada petugas
loket segera diberitahukan terjadinya kesalahan -

tersebut , dengan demikian petugas loket . tidak.

akanmengulangi lagi kesalahan yang sama .
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, maka
petugas di pintu masu% memeriksa kzmbali karcis da
ri tiap-tiap penumpang apakah penumpang tersebut
tidak saiah masuk kekelasnya dan apakah benar kere
ta api yang bersangkutan yang akan digunakan., Tin-
dakan ini terbatas pad~ kereta apl yang .teggdlong
Patas saja yaitu kereta api yang penjualan karcis-
nya dibatasi sesuai dengan banyalmya tempat .ddaduk
dan yang pelayananya diutamakan seperti kereta api
Parahyangan, Mutiara,Bima dan lain-lain .

Dalan perjalanan kereta api, sekali lazi karcis -
karcis tersebut ak-~n diperiksa oleh kondektur. dan
kadang-kadang tanpa diketahui oleh kondekiur terse
but pada salah satu setasiun yang dilewati oleh ke
reta apl tersebut akan naik petugas vemeriksa (Pa-
KK) yang ditugaskan oleh Bagian Pengendalian Penda
patan untuk mengawasi/mengecek pekerjaan dari kon-
dektur tersebut . Tiap-tiap karcis apabila .telsh
selesai diperiksa oleh kondektur, akan . dilobaigi
pada sebelah kanan atas, sedangkan penumpang yang
belummemiliki karcis dibuatkan karcis suplisi /
karcis pasepartu. kondektur akan mencatat banyak-
nya penumpang pada daftar penumpang dan banyaknya
karcis suplisitermasuk yang terjual ; petugas pene

riksa (paKK) akan mencatat penjualan karcis supli-
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si dalam daftar pungutan karcis pasepartu (PTT )
suplisi bentuk 245 .

Pencatatan oleh ondektur sertn petugas pemerikea
tersebut terhadap setiap penumpang penting dilaku
kan sebab diperlukan untuk kontrol atas kebenaran
dan kelengkapan vendapatan karcis tersebut. Lapo-
ran kondektur dan petugas pemeriksa untuk sé&tiap
Ttrayek melalui setzsiun dimana nmereka heritugas di
sampaikan ke Bagian Pzngendalian Pendapatan .
Bila penumpang telah sampai di setasiun tujuan,ma
ka-terhadap karcis penumpang itu termasuk lkarcis
pasepartu dipungut oleh venjaga pintu masuk. Kar-
cis-karcis penumpang ini dikumpulkan oleh panjdge
pintu dan di sortir ver trayek kereta api kemudi-

an disatukan dalanm sustu daftar mengen

L]

i Tanggal,
nomor xereta api , nama pegawail yang nenungut.Xar
cic beserta daftar dimasukan dalam sampul tertu -
tup dan dikirim ke bagian pengendalian pendepatan

di Bandung .
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Sebagaimana dikutip dalam buku Tuanskota bahua

yang perlu diperhatikan dalam pengendalian intern pen
Q - S

dapatan adalah : ( 8 - hal 252 )
" Yang penting dalam sistem pengendalian intern
atas pendapatan adalsh harus adanya cara un -
tuk memonitor semua vendapatan perusahaan . "

Dalam prosedur pesnjualan karcis dan pembukuan pendapza
tan yang seperti telah dipaparkan diatas terlihat bah
wa telah dilakXukan cara-cara untuk memonitor pendapa-
tan tersebut dan jugz disana telah terdapat unsur-un-

o

skan seperti yang

Ja

sur pengendalian intern yang aua

men
elah . . dikemukakan dalam bab 2 , hal ini  dapat

i

1. Telah ada susunan organisasi dan pembagian  .tuges
yang pasti, sehinzgga mencerninkan adanys garis we-
wenang dan tanggung Jawab yjang mudah diinds entifiks
sikan untuksetiap yang dilaksanskan .

Dengan ini berarti ditewmpat-tempat tersebut . telah
terdapat perencanaan suatu pekerjasn yang Gdilaku -
kan .

2. Telah ada prosedur administrasi/pembukuan ¥ang ne-
madai untuX memonitor kegiatan penjuslan dan per -
tanggung jawaban keuangannya , yaitu :

-~ Bagian persediaan karcis melakukan pembukuan pa
da :

a. Buke persediaan karcis di gudang,bentuk 220.
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1]

b. Daftar bulanan angkutan p aumpang, bentulk 212-

2124 dan 212B (lampiran 1).

- Petuga

loket melalkukan pembukuan pa

L'J

a. Buku persediaszn karcis yan

221

b. Buku harian pznjuzlian karcis bentuk 245
- Petugas bendahara melalkukan pembukuan pada :
a. Buku catatan kas bentuk 58~
b. Buku Kas bentuk 576 (lampirzan 3).
Ada Xetentuan yang mengharuskzn bahua setiap hari ker

ja sebelum jam 12,00 buku catitan kas bentuk 581 ha -
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yang melakukan pzmeriksaan secara menyeluruh tentang
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pertangzung jawabk=n cleh
tasiun-setasiun yang bersangkutan .

Keadaan ini jelas akan mempertajam cara pangawasan

sekaligus pengendalian pendapatan yang seharusnya-

menjadi milik perusahazn .
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5. Selain pengendalian yang dilakukan diatas dilakukan
pula tindakan lkorntrol tamb
Pelaksanzan kontrol tambahen ini telsh dilakukan de
ngan baik , tetapi masih ada kelemahan-kelemahan ya

itu dalam hal :

- Pemeriksaan terhadap penumpang yvang akan memasuki
kereta. Disini dilakukan kembali pemeriksaan kar-
cis penumpang yaitu dipintu masuk kereta oleh pe-
tugas untuk menentukan apekah penumpang itu tidak
salah masuk kekelasnya dan apakeh benar kereta
yang bersangkutan yang sk:n digunakan . Hal ini
dilakukan hanya terbatas pada kereta api PATAS sa
Ja, yaitu kereta api yang penjualan karcisnya di-
batasi sesuai banyaknya tempat duduk yang terse -
dia dan yang oelayanannya diutamukan .

Sebaiknya pemeriksaan ini dilakukan tidak hanya ter

batas pada kereta api golongan PATAS sajs , tebapi

justru harus lebih ditekan pada kereta api . biasa

(tidak terbatas) dimana untuk jenis kereta ini pen-

jualan karcisnyatid:k dibatasi sesuai dengan jumlah

tempat duduk yang ada . Sehingga apabila penumpang
penuh akan sulit bagi kondekitur uniuk melakukan ve-
meriksaan karcis didalam kereta . Maka  alternatif
pengendalian yang dapat dilakukan sdalah memeriksa

karcis penumpang pada saat penumpang tersebut altan
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memasuki kereta .

Dari gambaran serta urzian seperti tertersz di-

e s 1. tem - s . e
atas, naka untuk p2lalsanasn penjualan karcis venur
pang dan pemdbukusn rendeopsbtannya , dapat disimpul -

kan bahwa unsur-unsur 4d-ari sistem pengendalian in -

ter

8]

te

endapatan btelah dinenuhi dan dilaksanakan
Dengan . demikian tulusn/mamfaat dari diteraplkan sis
ten pengendalian intern dapat dicapai .

Tujuan tersebut seperti telsh dikemukaksn olzh teo-

cayn .
- da 2 = - -
. Dapat direzroleh ferlindungen atas rta kekayann
. tmis .
yang diniliki dari Memungkinan hilang serta pe -
nralahrunas
L AL R RS FET L 1 3 ¢ )
e

yang telah ditetapkaon .

&, Mendorong 2fisisnsi operasional .
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4.3.. Peranan Pemeriksaan Intern Sebagai Alat Bantu Pim-

pinan dalam Upaya Meningkatkan Efektivitas Pengen-

dalian Intern Pendapatan dari Angkutan Penumpang .

Seperti telah di singgung pada Sub Bab terdahulu
yaitu bahwa telah ada aktivitas pemeriksaan intern atas
pengendalian intern pendapatan dari angkutan penumpang.
Aktivitas ini dilakukan oleh Sub Direktorat Pengendali-
an pendapatan, dalam hal ini :

1. .5eksi Pengendalian_Pendapatan Angkutan Pehumpang
2. 3eksi Buku Kas dan Rekening Koran .
3. Seksi Pemeriksaan Lintas.
Penériksaan péndapatan yang dilakukan itu bersifat kon-
sisten, berkesinambungsn dan detail (menyeluruh). Beri-
kut ini penulis akan menguraikan tentang aktivitas peme
riksaan intern yang dilakukan oleh Bagian Pepgendalian
Pendapatan yang merupakan alat bantu pimpinan dalam me-
ningkatkan efektivitas pengendalian intern pendapatan .
Dokumen bukti yang berhubungan dengan pengankutan
penumpang serta bukti pertanggungjawaban keuangannya di
kirim kepada bagian Pengendalian Pendapatan setiap bu -
lan untuk diperiksa kebenaran perhitungan bea dan pembu
kuannya .
Dokumen~dokumen yang berhubungan dengan pengangkutan pe
numpang yaitu :
- Laporan-laporan dari setiap setasiun berupa daftar

bulanan angkutan penumpzng dan pendapatan (lampi-
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ran 1 ) serta daftar gabungan angkutan penumpang (lam-
piran 2 ) yang disertai dengan bukti-bukti pendukung -
nya seperti tembusan karcis pasepartu , tembusan kar -
cis rombongan , daftar tempel karcis Edmoson yang diba
talkan dan sebagainya .
sedangkan bukti pertanggungjawaban keuangan dari seta-
siun yang dikirim adalah Buku Kas (lampiran 3) beserta
lampirannya yaitu bukti penyetoran ke Bank .
Tujuan pemeriksaan yang dilakuk&n oleh bagian pe
ngendalian pendapatan adalah :
1. Untuk meyakini kebenaran perhitungan bea dan pembu-
kuan angkutan penumpang .
2. Untuk meyakini kebenaran pertanggungjawaban keuang-
an dari pendapatan angkutan penumpang .

ad 1. Pemeriksasn atas kebenaran perhitungan bea . dan

pembukuan angkutan penumpang .

Pemeriksaan ini dilakukan oleh seksi pendapatan
angkutan penumpang, dengan program pemeriksaan sebagai
berikut :

a. Pemeriksaan atas kebenaran perhitungan bea, hanya
dilakukan untuk jenis karcis kertas karena pada kar
cis ini tarip/harganya tidak tercetak,contohnya kar
cis pasepartu,kardis rombongan,karcis reduksi untuk

anak sekolah dan sebagainya . Adapun untuk _ -+ jenis

-

karcis kertas ini , yang diperiksa adalah :
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1. penentuan jarak yang ditempuh.
2. jenis'kereta api yang digunakan .

Sebagai dasar kebenaran perhitungan bea/tarip karcis
ini adalah " Buku 3yarat-syarat dan tarif pengangku-
tan penumpang .

Apabila ternyata ada kekurangan perhitungan tarip,ma
ka dikeluarkan surat pemupgutan kekurangan , bentuk
557 yang ditujukan kepada setasiun yang mengeluarkan
karcis kertas tersebut. Tetapi bila ada kelebihan
perhitungan tarip,mgka hanya akan diberitahukan kepa
da setasiun yang bersangkutan bahwa telah terjadi ke
lebihan perhitungan tarip dengan maksud agar - tidak
diulangi lagi , sedang bea kelebihannya tidak dikem-
baiikan .

Pada Pemeriksaan atas kebenaran pembukuan -angkutan
penumpang, yang menjadi obyek pemeriksaan adalah daf
tarbulanan angkutan penumpang dan pendapatannya ser-
ta daftar gabungannya yang disertai pula dengan buk-
ti-bukti pendukung seperti tembusan karcis pasepartu
tembusan karcis rombongan dzn jenis k=rcis kertas la
innya, yang perhitungsn taripnya telah diperiksa se-
perti prosedur &i atas . Daftar bulanan dan .Daftar
gabungan bentuk 212-212A dan 212B (lampiran 1 dan 2)
setiap bulan dikirimkan ke bagian Pengendalian Pen -

dapatan oleh setasiun-setasiun .
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Dari daftar bulanan angkutan penumpang dan pendapatan
nya untuk setiap loket dan setiap setasiun dari suatu
trayek tertentu diperiksa nomor dam seri karcis pada
bulan yang lalu, apakah sama dengan nomor meanurut daf
tar tersebut pada kolom no. permukaan tanggal 1. bila
cocok dihitung jumlah karcis yang dijual perbenan dar
ri nomor permukaan dan nomor terakhir pada tanggal ak
hir bulan (30/31) , dan bila ada yang dibatalkan maka
dikurangi dari jumlah tersebut dengan melihat bukti -
bukti pembatalan . Prosedur ini berlaku untuk Jjenis
karcis edmoson sedang untuk karcis kertas dipériksa
antara jumlah pendapatan yang dibukukan apakah sesuai
dengan bukti-bukti pendukungnya .

Di samping diperiksa jumlah karcis yang terjual, juga
diperiksa apakah Jjumlah karcis yang terjual itu nomor
serinya tidak meloncat , misalnya pada masa penutupan
pembukuan tanggal 4, karcis yang terjual mempunyai no
mor seri A 0100 sampai A 0200, kemudian pada masa pe-
nutupan pembukuan selanjutnys yaitu tanggal £, karcis
yang terjual mempunyai nomor seri A 1000 sampai A1100
Apabila kejanggalan ini disertai dengan keterangan da
ri setasiun yang bersangkutan ; maka pada "setasiun
tersebut dikirimkan surat pembatalan karcis . Apabila
tidak disertai keterangan maka bagian pengendalian
pendapatan dapat memerintahkan pemeriksa kas untuk ne

nyelidiki kejadian tersebut .
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f. Kemudian hasil: penjualan seluruh trayek dari setasiun

Yang bersangkutan menurut daftar bulanan . @ijuhlahkan
dan dicocokan dengan hasil penjualan menurut daftar
gabungan . Bila cocok diparaf dan dicatat setuju oleh
petugas pemeriksa dan bila tidak cocok dilakukan pe--
ngusutan lebih lanjut .
Perlu diketahui bahwa dari kedua daftar tersebutmasih
diadakan pengolahan lebih lanjut yaitu diadakan pemi-
sahan atas pendapatan hasil penjualan karcis menjadi
pendapatan karcis , pendapatan bea setasiun dan penda
patan asuransi .

g. Daftar gabungan dan daftar bulanan tersebut apabila
telah selesai diperiksa aken dikirimkan ke.Pusat engo
lahan Data yang ada di PJKA .

ad.2. Pemeriksaan atas kebenaran pertangeung-jawaban ke-

uangan dari pendapatan angkutan penumpang .

Pemeriksaan ini dilakukan oleh seksi Buku Kas dan
Rekening koran , dengan program pemeriksaan sebagai be-~
rikut :

a. Buku Kas dan lampirannya diperiksa satu persatu menge
nai kesyahannya dengan cara memeriksa hari dan tang -
gal penutupan pembukuannya, cap setasiun serta tanda
tangan yang menanganinya .

b. Kemudian diperiksa kelengkapan dari lampiran-lampiran

nya dan angka-angka yang terdapat dalam lampiran itu
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Serta dicocokan dengan angka yang terdapat didalam Buku

Kas .
c¢. Xemudian diperiksa mengenai kebenaran perhitungannya |,
penjumlahannya dan pemindahan dari masa pembukuan jyang
lalu ménjadi awal masa yang diperiksa .

Pengolahan data angkutan penumpancg.

Daftar Gsbungan angkutan penumpang dan daftar bulanan
nya, bentuk 212-27124 dan 212B, beserta Buku Kas bentuk 576
Yang sudah selesai diperiksa dan diberi kode-kode tertentu
serta diperjelas angkanya, kemudian dikirimkan kepada Pu -
sat Pengolahan Data untuk diproses lebih lamjut . Di Pusat
Pengolahan Data, daftar-daftar ini diproses melalui 4 ta -
hap yaitu :
1. Penyajian data kedalam kartu (Punch & Verfier) .
2. Pemindshan penyimpangan data dari kartu kedalam tape .
5. Pembuatan daftar print .
4, Pembuatan>laporan .
Hasil dari pengolahan data tersebut berupa :
1. Daftar Financial Control .
2. Daftar Sub Financial Control .

Selanjutnya daftar financial control akan dikirim —
kan kembali ke bagian Pengendalian Pendapatan untuk dilaku
kan . pencocokan antara jumlah pendapatan daftar -gabuigan
déngan . jumlah pendapatan menurut buku kas, apabila cocok
data tersebut kemudian dimasukan ( direkap ) kedalam tra -

pik model 8 yakni merupakan daftar rekapitulasi dari selu-
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ruh pendapataﬁ yang diterima dilintas-lintas Daersah ope
rasi PJKA. Daftar trafik model 8 ini selanjutnya diguna
kan sebagai dasar pembukuan .

Selain dari pada pemeriksaan secara adnministratirs
seperti telah diuraikan diatas, masih ada pemeriksaan
fisik atas karcis dan uang kas . Pemeriksaan ini dilak-
sanakan oleh seksi Pemeriksaan Lintas dan dilakukan se-
cara rahasia sesuai dengan jadwal yang disusun oleh EKe-
pala Seksi Pemeriksaan Lintas . Sebulan sebelumnya, ke-
pada Pemeriksa-pemeriksa Kas telzh diberitzhukan secara
rahasia setasiun-setasiun man=s yang akan diperiksa pada
bulan tersebut. Periode pemeriksaan di setasiun-setasi-
un besar rata-rata 1 bulan , sedangkan disetasiun kecil
antara 2 sampai 4 bulan. Tindakan pemeriksaan yang dila
kukan para Pemeriksa kas terhadap kelengkapsn dan pendz
patan karcis penumpang =dalah dengan mengadakan . “stock
opname pada tempat penerimaan dan penyimpanan uang ser-
ta karcis, yang dilakukan secara serentak yaitu

1. Pada loket penjualan karcis .

2. Pada tempat penyimpanan karcis.

5. Pada kas perbendaharaan .

Program pemeriksaan pada masing-masing tempat tersebut
diatas sdalah sebagai berikut :

1. Pada loket penjualan karcis .

Petugas pemeriksa kas mendatangi loket penjualan
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karcis yang saat itu sedang ditutup atau telah dihenti
kan penjualanya berhubung kereta api yang karcisnya di
jual telah berangkat . Tiap-tiap jenis karcis yang ada
dikotak-kotak loket diperiksa nomor dimuka dan kemudi-
an nomor menurut penutupan pembukuan 4 hari ..terakhir
yang tercantum pada daftar bulanan angkutan _Penumpang
dari loket yang bersangkutan ,Sehingga dapat-diketshui
banyaknya karcis yang terjual . Kemudian jumlah karcis.
yang dijual dikalikan dengan harga karcis , harus sama
dengan jumlah uang kontan yang belum disetorkan diku -
rangi dengan harga karcis yang dibatalkan jika ada .
Hal ini menjadivtanggung Jjawab petugas loket yang ber-
sangkutan .

Diloket penjualan karcis terdapat pula persedian kar -
cis yang belum terjual dan pada karcis ini Jjuga harus
dilakukan stock opname mengenai kelengkapannya yaitu
dengan mencocokan jumlah karcis yang tefsedia dengan
Jjumlah karcis yang harus ada memurut buku persediaan
karcis diloket bentuk 221 . Jumlah karcis yang  belum
terjual harus sama dengan selisih karcis antara nomor
dimuka dengan nomor terakhir pada buku persediaan kar-
cis diloket . Apabila terjadi perbedaan/penyimpangan -
peyimpangan pada pemeriksaan diatas dilakukan pengusu-

tan lebih lanjut .
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Pemeriksaan karcis pada tempat-tempat penyimpanan.

Pemeriksaan karcis-karcis yang terdapat pada tem
tempat penyimpanan karcis oleh Kepala letasiun atau
petugas - yang ditunjuk untuk menyimpan persedian kar-
cis.: itu dilakukan oleh petugas pemeriksa kas sebagai
berikut :

Dihitung jumlah karcis yang tersedia , nomor dan seri
nomor dari tiap-tiap trayek yang ada . Kemudian jum -~
lah karcis yang ada pada tiap-tiap trayek ini dicocok
kan dengan jumlah karcis menurut catatan  persédiaan
pada buku persediaan karcis di gudang , bentuk 220 .
Untuk setiap jenis karcis dan trayek yang bersangku -
tan, jumlah keduanya harus cocok . 3ila ada/terdapat-
perbedaan harus dicari sebab-sebabnya ..

Untuk karcis yang m=sih dalam ikatan dan belum dibuka
cukup diperiksa garis-garis pengamannya, apakah masih
ésli, masih utuh dan tidak nencurigakan . Bilamana
karcis-karcis tersebut mencurigakan maka harus segera
dibuka dan diperiksa satu persatu . Apabila dalam pe-
meriksaan ini dijumpai perbedaan/penyimpangan, | maka
dilakukan pengusutan lebih lanjut .

Penmeriksaan pada. kas- perbendaharaan .

Pemeriksaan padz kas perbendzharsan dilakukan
terhadap kebenzran pertanggungjawaban atas hasil pen-
jualan karcis penumpang dan barang. Pemeriksaan itu

dilakukan dangan cara memeriksa kebenarsn penerimaan
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dari penjualan karcis penumpang yang dicatat pada buku
kas kolom penerimaan (sebelah debet)}. Apakah telah se-
suai dengan Buku setoran loket bentuk 501 serta tembu-
san-tembusan karcis kertas yang dijual oleh petugas ta
ta usaha persediaan karcis .

Sedang pengeluaran uang tersebut yaitu penyetoran kepa
da BNI 1946 , yang dicatat pada Buku Kas kolom pengelu
aran (sebelah kredit), diperiksa kebenarannya dengan
cara mencocokan jumlah pengeluaran tersebut dengan buk
ti setorannya . Selisih antara penerimaan uang dan pe-
ngeluaran uang dicocokan dengan yang ada pada peti kas
dan terhadap uang kas yang ada ini juga dilakukan kas
opname . Setelah pemeriksaan mengenai penerimaan dan
pengeluaran kas serta kas opname atas uzng kas telah
selesal dilakukan, maka petugas pemeriksa kas lalu mem
b;;t Laporan Hasil Pemeriksaan Kas , mengenai peneri -
maan dan pengeluaran dari setasiun yang  bersangkutan
'mulai saat penutupan pembukuan yang,lalq ,» Sampai sa -
at diadakan pemeriksaan disetasiun .

Pemeriksa Kas dapat mencantumkan saran-saran yang dibe
rikan kepadz bagian yang diperiksanya pada laporan ter
sebut . Kemudian laporan hasil pemeriksaan kas ini di-
tanda tangani oleh Kepala Setasiun yang diperiksa . La
poran dibuat rangkap 2 (dua) , dimana aslinya dikirim-
ken kebagian pengendalian pendapatan :.dan’ satu rangksap

lagi °~ dikirimkan %kepada " Kepala Daerah Ope -~
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rasi (Kadaop ) . Bagian pengendalian pendapatan berda-
sarkan laporan yang diterima akan meneliti laporan ter
sebut termasuk saran-saran yang diberikan oleh Pemerik
sa Kas, apabila terdapat kekurangan atau ketidak tepa-
tan maka bagian pengendalian pendapatan akan mepanbah
atau membetulkan saran-sarantersebut , dan kemudian me
nyampaikannya kepada Pemeriksa XKas yang bersangkutan .
Sedangkan dari tembusan laporan yang diterima , Kepala
Daerah Operasi dapat menilai pekerjaan pada bagian-ba-
gian yang berhubungan dengan penjualan karcis, bagasi
karcis barang dan penguasa perbendaharaan . . Sehingga
apabila terjadi peyimpangan atau ketekoran kas dapat
segera diambil tindakan perbaikan . Apabila - ketekoran
tersebut terjadi karena kesalshan yang tidak disengaja
maka petugas yang melakukan kesalzhan harus mengganti
nya dan disamping itu dikenakan sanksi administrasi mi
salnya dipindahkan kebagian lain , diberikan peringa -
tan dan sebagainya . Bilamansa kesalahan itu terjadi ka
rena memang disengaja dan disamping itu terdapat unsur
unsur manipulasi maka tindakan pemeriksaan akan dilak-
sanakan oleh sebuah komisi yang anggotanya terdiri da-
rl unsur-unsur pemeriksa dari bagian pengendalian pen-
dapatan , Daerah Operasi, Wilayah usaha dan ‘“Pemeriksa
Kas . Xomisi akan melzporkan hasil pemeriksaanya, .ymmg

dibuat rangkap 3 (tiga) dimana asli disampaikan kepada.-



Bagian Pengendal~in Pendapatan : 1 copy disampaikan. ke-
pada Daerah Operasi untuk diteruskan kepada Wilayah Usa
ha , sedangkan 1 copy yang lain disampaikan kepada Ins-
pektorat .

Sebagainana dikutif dalam tinjauan pustaka butir
2.1.2. bahwa tujuan dan ruang lingkup Pemeriksaan in -
tern yang dikemukaken oleh Institute of internal Audi =.
tors ( 5 - 1971) yaitu :

" Theobjective of interncl auditing is to assistall
nembers of management in the effective discharge
of their responsiblities, by furnishing them with
analyses,appraisals,recomendations and partinent
comments concerning the activities reviewed ."

Xalau penulis kaji pengertian diatas , sebenarnya
tujuan utama dari aktivitas pemerikszan intern adalah
memberikan jasa dalam rangka membantu semua anggota ma-
najemen dan Pimpinan agar dapat menjalankan tanggung ja
wab atau kewajibannya secara lebih efektif. Jasa ~ jasa
yeng diharapkan tersebut tertuaﬁg pada uraian tugés dan
merupakan tugas pokok dari Bagian Pemeriksaan Intern .

Seperti dikemukaken , bagian - pemeriksaan’ intern
mempunyai fungsi yang spesifik yaitu merupakan alat pe-
ngawasan terhadap pengendalian lainnya. Sehingga bagian
ini memainkan peran penting dalam perusahaan yntuk mem;
bantu pimpinan dalam upaya meningkatksen efektivitas pe-

ngendalian lainnya , misalnya dalam hal menjamin ting -

kat kepercayaan data yang disusun dalam organisasi , me
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mastikan sampai'sejauh mana harta perusahaan dipertang-
gungjawabkan dan'dilindungi dari berbagai kerugian dan
sebagainya . Dalam hal ferakhir ini, salah satu harta
perusahaan adalah pendapatan yang diperoleh sebagai ha-
sil dari pelaksanaan operasi perusahaan . Oleh karena
itu pemeriksaan intern ak~n terlibat dalam pemeriksaan
mengenal sampai sejauh mana pendapatan tersebut Telah
dipertanggungjawabkan dan dilindungi dari berbagai ben-
tuk kerugian .

Pendapatan.di PJKA yang berasal dari operasi uta-
ma perusahaan terdiri atas pendapatan dari angkutan pe-
numpang dan angkutan barang . Dalam skripsi ini penulis
hanya akan membahas pendapatan dari:angkutan penumpang
karena beranjak dari kenyataan bahwa pendapatan yang di
peroleh dari angkutan penumpang merupakan sumber terbe-
sar dari keseluruhan pendapatan PJKA . Oleh karena itu
dibutuhkan adanya suatu sistem pengendalian intern atas
pendapatan tersebut yang dapat menjamin bahwa semua pen
dapatan telah diterima dan dibukukan dengan benar dan
tepat .

Untuk dapat menjamin bahwa sistem pengendalian in
tern tersebut telah benar-benar dilaksanaskan , maka di-
butuhkan adanya bagian yang mengawasi dan memeriksa pe-~
laksanaan tersebut . Tapi penanganan langsung oleh mana
gemen tidak mungkin dilakukan karena luas dan kompleks-

nya masalah perusahaan dan juga keterbatasan kemampuan
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Manajemen, maka manajemen/pimpinan mempercayakan peker
jaan ini pada Bagian Pemeriksaan Intern . Di PJKA pe -~
kerjaan ini dilaksanakan oleh bagian Sub Dit Pengenda-
lian Pendapatan .

Aktivitas pemeriksaan intern atas sistem pengen
dalian intern pendapatan dari angkutan penumpang, dila
kukan dengan cara :

a. Pemeriksaan administratif .
b. Pemeriksaan fisik ,
ad .a. .Pemeriksaan administratif dilakukan dengan tuju-
an untux menentukan kebenaran perhitungan . bea
dan pembukuan angkutan penumpang. Dan secara ke~
seluruhan , pemeriksaan ini telah .dilaksamakan
dengan baik .
ad b. Pemeriksaan fisik dilakukan dengan tujuan , me -
nentukan ketaatan terhadap prosedur dan kebijak-
sanaan.yang telah ditetapkan, serta menilai para
pelaksana dari prosedur tersebut. . pemeriksaan
loipun~ secara umum telah dilaksanakan dengan ba
ik , kecuali dalam hal :
Seperti telah diuraikan, periode pemeriksaan fi-
sik terhadap uang kas dan karcis adalah sebagai
berikut untuk setasiun besar 1 kali sebulan se -
dang untuk setasiun kecil anatéra 2 sampai 4 bu-
lan . Perode pemeriks=an ini terlalu lama, kare-

na apabila terjadi penyimpangan baru diketahui 1
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(satu) bulan kemudian untuk setasiun besar .dan
2:(dua)*sampai 4(empat) bulan kemudian un#uk se
tasiun kecil . Maka untuk itu sebaiknya periode
pemeriksaan xas dan karcis ini dilakukan dengan
Jjangka waktu yang lebih singkat, sehingga apabi
la terjadi penyimpangan dapat segera dikedahui

dan diatasi .

Didalam melakscnakan pemeriksaan ini, bagian Pe
ngendalian Pendapatan telah pula memiliki program pe-
meriksaan yang merupakan pegangan bagi pemeriksa in -
tern dalam menjalénkan tugzsnya. Program pemeriksaan
yang ada telah cukup memadai, sehingga cukup menjamin
berfungsinya sistem pengendalian intern yang telah di
tetapkan . Dari program tersebut tampak, bahwa kegia-
tan-kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka nengawasi
dan memeriksa sistem pengendalian intern ;,penggpazan
dari angkutan penumpang meliputi kegiatan verifikasi
compiance dan evaluasi . Hal ini sesuai dengan penda-
pat Stettler (9-hlm 83 ) yaitu :

" eo. it migth be stated that the Internal Auditor
is primarily concerned with evaluation ,complian
ce and verification . " -

henya saja disini tampak, bahwz sebagian besar dari
pPekerjaan pemeriksaan yang dilakukan adalah merupakan
kegiaten verifikasi dan compliance. Sedangkar _untuk

kegiatan evaluasi masih kurang |, misalnya dalam hal
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menilai apakah sistem pengendalian intern yang telah di
tetapkan tersebut cukup memadai serta efektif untuk men
capai tujuan perusahsan . Kendala ini disebsbkan ting -
kat pengetshuan pemeriksa intsrn mengenai hal ini masih
kurang , dan belum memahami secara penuh mengenai fung-
8i dari pemeriksaan intern .

Tahap terpenting dari keseluruhan proses pemerik-
saan intern diatas adalah pembuatcn laporan . . Laporan
ditujukan pada Direktur Talu Lintas dan Pengusahaan se-
leku pimpinan yang mempunyai kedudukan cukup tinggi da-
lam perusahaan . Hal ini memperkuat kedudukan bagian pe
ngendalian pendapatan sebagai pelaksana pemeriksaan in-~
tern atas pendapatan, sehingga tindakan yang :. efektif
atas temuan-temuan dan rekomendasi-rekomendasi pemerik-
saan dapat dilaksanakan . Dan tembusan dari laporan ter
sebut diberikan kepada Kepala Daerah Operasi , .. selaku
Kepala bagian yang diperiksa .

| . Dengan disampaikannya tembusan laporan !._kepala
bagian jané dibgriksa » memungkinkan terciptanya hubung
an kerja sama dengan audites, sehingga tujuan utama da-
ri pemeriksann intern dapat dicapai, dan seterusnya me-
laksanakan tindakan perbaikan berdasarkan saran -.saran
Yang diajukan dalam laporan tersebut .
Kriteria laporan yang baik , dalam hal ini Juga

sudah cukup dipenuhi , hal ini tampak antara lain :
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- Dalam laporan tersebut terdapat saran-saran perbaikan
yang diajukan oleh pemeriksz intern .
- Laporan tersebut mempunyai bentuk yang jelas, ringkas
dan konstruktif .
~ Laporan tersebut juga menyajikan mengenai hasil dari
pemeriksaan dan juga pendapat auditor atas pereriksa-
an yang dilakukannys . .
Hal lainyang cukup penting adalah bahwa aktivi.-
tas pemriksaan intern yang dilaksanaksn .oleh bagian
pengendalian pendapatan , dilakukan secara berkesinam -
bungan , Hal ini dapat menjamin kontinuitas dari pelak-
Sanaan pengendalian intern pendapatan yang telah dite -
tapkan , dan juga apabila terjadi kesalahan atau kecu -
rangan dapat segera ditemukan/diketahui dan diatasi .
Dari hal-hal yeng diuraikan diatas, menurut pen:
litian penulis menyatak=n bahwa betapa pentingnya peran
Bagian Pengendalian Pendapatan'sebagai bagian yang me -
laksanakan Pemeriksaan intern atas pendapatan yang meru
pakan alat bantu bagi pimpinan dalam meningkatkan efek-
tivitas pengendalian intern pendapaton dalam rangka un-
tuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan
pelaksanaan pengendalian intern pendapatan dari angku -

tan penumpang di PJXA .
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4,4, Pengujian Hipotesis .

Hipotesis sementara yang diajukan penulis,seperti
telah dikemukakan pada Bab I , adalah sebagai beri -
kut :

" Dengan adanya aktivitas pemeriksaan intern
yang dilaksanskzn oleh baglan yang 1ndepen
den, akan membantu pimpinan dalzm mening -
katkan efektivitas pengendalian intern pen
dapatan dari angkutan penumpang . "

Untuk dapat terlaksananya -

-

pemeriksaan intern
Jang akan meningkatkan efektivitas pengendalain in -
tern pendapatan dalam suatu perusahaan, maka diper -
lukan syarat diantaranya
1. Pemeriksaan intern dilaksanakan oleh suatu
bagian yang independen dalam perusahaan .
2. Dalam melaxsanakan tugasnya pemeriksa in -
tern harus mendapat dukungan yang cukup da
ri manajemen .
5. Pemeriksa Intern harus memiliki. keshlian
yang cukup dalam menjalankan pekerjaanya .
3yarat-syart diatas saling berhubungan satu sama la-
in , yang mana Jikz salah satu syarat tersebut lemah
maka tujuan pengawasan yang dilakukan oleh bagiap pe
meriksaan intern atas berjalzsnnya pengendalian _ih.-
tern pendapatan tidak akan tercapai dengan baik .
Dari pembahasan yang penulis kemukakan pada Bab
4 terlihat bahwa Sub Dit Pengendalian Pendapatan se-

bagai bagian yang melaksanakan aktivitas pemeriksaan



intern atas pendapatan memiliki status organisasi yang
memungkinkan untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan
baik , terlihat pula bihwa bagian tersebut tidak terli
bat dalam pelaksanaan fungsi operasi perusahaan, dan
Jjuga langsung bertzngung jawab kepada pimpinan .yang
mempunyai kedudukan cukup tinggi dalam peruschaan. Se-
hingga dapat dikatakan Sub Dit Pengendalian Pendapatan
mepunyai kedudukan yang independen dalam perusahaan.

Dalam melaksanakan tugasnya bagian pemeriksaan in-
tern telah mendapat dukungan yang cukup dari manajemen
hal ini tampak pada dilaksanaknnya saran-saran perba-
ikan yang diajukan oleh pemeriksa intern .

Dalam hal keahlian tehnis yang dimiliki oleh para
pemeriksa intern, maka pegawai bagian Pengendalian pen
dapatan telah pula memiliki tehnis yang cukup. Hal ini
tercermin pada pekerjaan Yang tepat pada waktunya de -
ngan hasil yang baik, mampu memberikan saran-saran per
baikan..kepada bagian yang diperiksanya serta adanya
program pemeriksaan yang telah disusun secara Jjelas,
yang merupakan pegangan bagi para pemeriksa intern da-
1gm menjalankan tugasnya . Maka dengan dilaksanakannya
aktivitas pemriksaan intern yang dilaksanakan oleh Bub
Dit Pengendalian Pendzapatan akan membantu pimpinan da-
lam upaya meningkatkan pengendalian intern pendapatan
dari angkutan penumpang .

Demikianlah hipotesis yang penulis kemukakan .
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5¢.1. Kesimpulan

Sesuai dengan uraian yang dikemukakan dalam bab

sebelumnya , berikut ini penulis akan memcoba mengemu
kakan beberapa kesimpulan dan saran yang mudah-muda -
han berfaedah bagi usaha untuk lebih meningkatkan pe-
ranan pemeriksa intern terhadap fungsi sistem pengen-
dalian intern pendapatan yang ada pada PJKA .
| Bahwa pemeriksaan intern atas pendapatan yang
diterapkan oleh Perusahaan Jawatan Kereta Api dapat
membantu manajemen/pimpinan dalam upaya meningkatksn
efektivitas pengendalian intern pendapatan dari angku
tan penumpang , hal ini ditunjang dengan faktor-fak -
sebagai berikut :

1. Adanya struktur organisasi yang cukup memadai , de
ngan pembagian tugas yang disertai dengan pelimpa-
han tanggung jawab dan wewenang yang cukup jelas ,
dan tegas .

2. Dalam melaksanakan tugasnya , bagian pemeriksaan
intern telah mendapat dukungen dari manajemen, ya
itu dehgan adsnys respon/perhatisn yang. diberiican

terhadap saran-saran yang diajukan pemeriksa in -
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Dalam melaksanakan tugas pemeriksaan , Bagian Pengen
dalian pendaspatan membuat program pemeriksaan yang
merupakan alat untuk perencanaan, pengarahan dan pe-
ngendalian peiaksanaan pemeriksaan sehingga pemerik-
saan dapat lebih efisien dan efektif .

Bagian pemeriksa intern atas pendapatan telah memili
ki keahlian teknis yang cukup dalam menjalankan tu —
gasnya , karena betugas - petugas dari bagian ini su
dah sangat berpengalaman dalam bidangnya dan .hanya
melakukan pekerjaan pemeriksaan atas pendapatan yang
diterima perusahaan .

Hasil dari pemeriksaan yang dilakukan oleh Sub Dit -
Pengendalian pendepatan dituangkan dalam bentuk lapo
ran pemeriksaan yang dapat mengambarkan mutu dari re
kerjaan yang dilakukan Bagian pengendalian pendapa -
tan , yang isinya antara lain berupa temuan = temuan
selama pemeriksaan dan saran-saran rekomendasi per -
baiken ., Laporan pemeriksaan tersebut disampaikan se
cara ringkas dan jelas serta tepat waktu , sehingga
manajemen/Pimpinan dapat mengambil tindakan yang te-
pat dengan segera .

Namun demikian masih dijumpai hal-hal yang perlu

mendapatkan perhatian / perbaikan yang antara lain seba

gai berikut :

1. Dalam kegiatan pelaksanaan pemeriksaan hanya dilaku-

kan kegiatan verifikasi dan compliance . Sedangkan
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untuk kegiatan evaluasi masih kurang , misalnya dalam
hal menilai apakah sistem pengendalisn intern yang te
lah ditetapkan tersebut cukup memadai serta efektif
untuk mencapai tujuan perusahaan . Kendala ini dise -
babkan tingkat pengetahuan pemeriksa intern mengenai

hal ini masih kurang , dan belum memahami secara pe -
nuh mengenai fungsi dari pemeriksaan intern .

2. Bagian pemeriksaan intern atas pendapatan ( Sub Dit -
Pengendalian pendapatan ) bertanggung jawab kepada Ke
pala Direkbtorat Lalu lintas dan pengusahaan , . .bukan
kepada pimpinan tertinggi PJKA . Sedangkan dalam ke -
dudukannya bertanggung jawab lansung kepada pimpinan
tertinggi PJKA .

5.2. Saran

Mengingat kekurangan-kekurangan sebagaimana ter
sebut dalam point 5.1. tersebut diatas , maka saran - sa
ran yang penulis ajukan adalah sebagai berikut :

1. Ontuk lebih meningkatkan peran pemeriksa intern ter -
hadap sistép pengendalian intern pendapatan , khusus-
nya dalam keahlian teknis yang dimiliki oleh para pe-
meriksa intern atas pendapatan , terutama sekali da -
lam hal pelaksanaan kegiatan verifikasi dan complian-
ce , sedangkan dalam evaluasi kurang , untuk itu per-

lu lebih ditingkatkan lagi , sehingga dapat melaksana
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kan seluruh fungsi pemeriksaan intern dengan baik .
sebab evaluasi merupakan kesimpulan menyeluruh atas
hasil kegiatan selama pemeriksaan . Penemuan fakta
tampa evaluasi semata-mata hanya merupakan _fungsi
tulis-menulis saja . Dan agar program kerja pemerigi
sa intern dapat berjalan dengan baik sebaiknya agar
diadakan training secara berkesinambungan terhadap
karyawan karyawan perusahaan .

Untuk lebih menjamin adanya independensi yang lebih

baik sebaiknya bagian pengendalian pendapatan meru-
pakan bagian dari Inspektorat . Karena itu  bagian

pemeriksa intern atas pendapatan ( Sub Dit Pengen -
dalian Pendapatan ) bertanggung jawasb kepada pimpi-
nan tertinggi PJKA bukan bertanggung jawab kepada
Kepala Direktorat Lalu Lintas dan Pengqsahaan « Se-
bab dengan langsung bertanggung jawab‘atau melapor-
kan pekerjaannya kepada Pimpinan tertinggi/ pejabat
yang berdasarkan wewenangnya dapat segera memerin -
tahkan perbaikan secara cepat atau mengambil lang -

kah-langkah berdasarkan pendapat usul-usul atau re-

komendasi pemeriksa .



BAB VI

RINGKASATN

Skripsi ini berjudul " Perenan Pemeriksaan Intern
Sebagai Alat Bantu Pimpinan Dalam ° _Upaya ‘Meningkatkan
Bfektivitas Pengendalian Intern Pendapatan Pada Anglkutan
Penumpang Kereta Api : Guna penyusunan skripsi ini penu-
1is melakukan penelitisn di Perusahaan Jawatan Kereta -
Api yang berlokasi dijalan Lapangan Setasiun Jdakarta Ko-.
ta No. 1 Jakarta . Perusahasn ini bergerak dalam bidang
jasa angkutan .

Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat dipero -
leh suatu ganbaran sampai sejauh manz aktivitas penerik-
saen intern sebagail alat bantu pimpinan dalam upaya me -
ningkatkan efektivitas pengendalien intern pendspatan
kKhususnya pendapatan dari anglutan renumpang .

Data dalam penelitian ini terdiri atas date pri -

mer dan data sekunder . Data vrimer dipsroleh melalui wa

o]

wancsra kepada pejabat perusahann yang berkaitan cdengan

|

obyek yang diteliti, serta peninjauan secéra © -~ langsung
atas aktivitas pemeriksaan intern yang dilaksanakan oleh
perusahaan . Data sekunder diperoleh melalui studi Xepus
takaan dengan mempelajari beberapa literatur yang berhu-
bungan dengan masalah yang dihadapi .

Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan dan di

bahas, dapat disimpulksn banwa, pelaksanaan pexmerikszon

134
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intern di Perusahaan Jawatan Kereta Api dapat membantu
manajemen/pimpinan perusahaan dalam meningkatkan efek-
tivitas pengendalian intern pendapatan dari angkutan
penumpang . Penetapan unsur-unsur penunjang terlaksana
nya pemeriksaan intern atas pendapatan telah ditetap -

kan dan dipandang cukup memadai seperti pelaksanaan e

meriksaan intern atas pendapatan telah . dilaksanakan
oleh bagian yang independen dalam perusahaan , dalam
menjalankan tugasnya bagian tersebut telah mendapat du
kungan dari manajemen , serta telah pula memiliki tek-
nis yang cukup .

Beberapa saran yang telah penulis kemukakan anta-
ra lain , bahwa untuk mendapatkan tingkat independensi
yang lebih baik , maka sebaiknya bagian pegendalian
pendapatan yang merupakan pelaksanaan kegiatan kegia -
tan pemeriksaan intern atas pendapatan , berada diba -
wah Inspektorat selaku bagian Pemeriksaan Intern di -
PJKA , serta perlunya peningkatan keahlian para peme -
riksa intern dalam hal pelaksanaan kegiatan evaluasi
-sehingga dapat melaksanakan seluruh fungsi pemeriksaan

intern dengan lebih baik .
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Lampiran 4

" BAGIAN PENUMPANS

Apakah semua daftar-dafltar pembukuan untuk ang-
kutan partikelit/Negerd dipelihara menurut peraturan?

Apstah nomor-nomor dard semua jenls karcs yang
tertuln dalam daltardslir bultnsn bersambungan

dengan nomot-nomor dl muka yang terdapat dalam .

lemarl loket karcls?

Apakah dalim lemasi loket letdapat semua karchs
menurul daftar susunan?

1. Apaksh nomot-nomor penghablsan darl karcls-
Kircis yang adi pada penjual karcls bemam
bungan dengan aomor-nomor peunulaan dar
karcis-karcis yang disimpan oleh Ks./Ibd?

b.  Apakah nomor-nomor di muka darfsemua karcls
dalain dafltar bulanan, pada tulupan telah di-
periksa kebenarannys dengan nomor-nomor dl-
muka dalam bentuk No. 2157 (Sebutkanlah
tanggal tutupan ying disanukan).

€. Apikah parissgaris  bergelombang/miring dad
karcis-karcis dalam [okel tidak terpulus?

¢.  Apskah karcis-karcis yang dihitung satu deml
13l secara memilih, benar? (Sebutkanlah be-

berapa relasi).

Apskan persedisan karcis cadangan sesual dengan
daltsr susunan?

Apakah karcis-karcis yang ada pada penjual karcis
sesuai dengan daltar susunan susulan?

Apakah karcis-kaicis sinyal dikirimkan pada wakluny;
ic Pemeriksaan?

Apakah nomor-nonior daltar pemiberian karcis, benluk
nn.234 berurutan dan nomor/tanggal berapakah yang
terakhir diterima?

Apakah daftar pertelaan karcis pasepartu yang di-

wal dipelihars menuiut peraturan?

Apakal daltar haran penjualan karcis dipelihara
menurut peraturan?

Apakah  mengenai karcis-karcis suplisi/Kdr  yang
beanya belum dibayar, 3da surat menyuratnysl

Apakah daltar pemakaian karcis- dipeliliara menurut
peraturan?

1 Apakah semua macam kaicis dibukukan dalam
daftar bulanah menurut petunjuknya?

b.  Apakah jumlah pendapatun yaug dibukukan
dalam buku kas sexval denpan daftar gabungan.
nya?

v Apakah urusan bentukNo.239 benar?

Apakah kareis-karcis dan sural-surat angkutan pe-
numpang linnys yang dipungut, diurus menurut
peraturan?

15.

Bagaimana keadaan setempel-sstempel karcis?

Bentuk No. 587 a.

Np.776.75.350.5.

79
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Keternansan :

KSB Kevnla Setasiun Besar.

WK KSB : Wakil Kepnla Setasiun Besar,
SATPANKA : Satuan Fenertiban dan kenmnnan K.R.
PRD : Fengunsa Perbendaharaan.

PPKA : Penpgatur Perjelanan Kereta Api.
T.U : Tata Usaha,

T.U KDR : Tata Usnhn KOndc&tur.

BGS : Urusan Angasi.,

Kep Ur Kes ¢ Kepnala Urusnn ¥arcis,

Lt . TLoxet.

Kep [Ir Gdgp : Kepaln Urusan Guadangs,

PAD : Peneovns Teron.,

1 4] : Kantor WKownl,

bl : Penpgacas Emplascmen.

irﬁ : Jura Synynl.,

oty Tty vy,

Y Ot o Vandar uatasiun.,

I : FarPRC SEUR SN T i

PLRY : FPeapway Rem Nnamsir,

P 3 Pensnwns Jnlur,
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Lampiran 10

bURTI bri~lhvatiabi UALG

TRILIPAT
PERJANKA
Dikelustkan dengan KA . .
BUKTI PEMINDAHAN UANG No. ..............
(R 22/11 bab VIl pasal 4)

K di e MEAWUL oot v s
ama ini hendaknya ditering  .oo.oooooooooooorrrroooosonn kantong berisi vang
S N S R Y R e e ta ]

(Teibisang Rp ................................ ) scpcru uraian dibawah ini :

............... surat berharga (vang) . () s Rpu i
vreerennenenee VARG kertas dari Rp. oo, (2) e ' cerereeirienens
............... w o . SSPUTUUUTOUOUVRRY (.5 UUSIOUSOVR

............. w - " v eeeennessenniees {2) cerireee

.............. v oom " o ssemvevesressnsnenees {2) v eaeevesneneeeens
weresseneete ap - v seerseecmessessanses (2) e, b eereeeeeaernens
wrsneies o m “ w reeercesisiereares () e P b eereressncsnnens
....... e w  ereeveeevenssemteress (2) covvecrereiee 4 seeseereserennas
.............. v o " v cevmrrvcmnneninnree (2} crevteniemeine gy eseeeisssensene
.............. w JOBAM |, SEN e 4 e s
............. w o " . o

L
Jumlah vang tsb. diatas sebesar (3) ................
.......................................................................... Kepala Setasiun
........ srerssennenenes telah ditetima dengan beres. Penguasa Perbendsharann,
............................................................ 19,

Kepala Setasiun
Penguasa Perbendaharasn

(1) Diuraikan disebelah belakang lembar im (R 22/11 bab VI pasal 8).
(2) Nomor2 uang kertas. jika perlu dfsebutkan discbelah belakang lembar ini.
(3) Jumlah ditulis dengan huruf.

Bentuk No. 578 Np OB- B- 83-8000-275/bb
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